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ABSTRAK 

 
Berangkat dari masalah banyak lembaga PAUD belum memahami 

bagaimana mengelola lingkungan belajar yang mendukung berbagai kecerdasan 

peserta didiknya sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif dan menghambat 

perkembangan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 

pengelolaan lingkungan belajar yang berwawasan multiple intelligences. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun pengujian keabsahan 

data, serta teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa lingkungan belajar 

yang  direncanakan dengan matang yang berorientasi pada multiple intelligences, 

penggunaan alat peraga, model pembelajaran dan penerapan metode pembelajaran 

yang bervariasi, hingga teknik penilaian yang difokuskan dengan indikator multiple 

intelligences dapat mendukung proses pembelajaran anak. Dengan demikian, 

melalui pengelolaan lingkungan belajar yang lebih terstruktur dan berbasis pada 

teori multiple intelligences, anak-anak dapat berkembang secara lebih menyeluruh 

dan sesuai dengan potensi masing-masing. 

 

Kata kunci: Multiple intelligences, Pendidikan anak usia dini, Pengelolaan 

lingkungan belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

MANAGEMENT OF THE LEARNING ENVIRONMENT  

INSIGHTFUL MULTIPLE INTELLIGENCES 

AT TK MUSLIMAT NU DIPONEGORO 45 BOBOSAN  

 

SITI FAUZIAH 

NIM. 214110406068 
 

ABSTRACT 
 

Departing from the problem, many PAUD institutions have not understood 

how to manage a learning environment that supports the various intelligences of 

their students so that learning becomes less effective and hinders the development 

of students. This study aims to explain how to manage a learning environment with 

a perspective on multiple intelligences. The method used is qualitative descriptive, 

with data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation. The data validity testing, as well as data analysis techniques include 

data reduction, data presentation, and conclusion drawn. Based on the results of the 

study, it was found that a well-planned learning environment oriented to multiple 

intelligences, the use of teaching aids, learning models and the application of 

various learning methods, to assessment techniques focused on multiple 

intelligences indicators can support the child's learning process. Thus, through the 

management of a more structured learning environment based on the theory of 

multiple intelligences, children can develop more thoroughly and according to their 

respective potentials. 

 

Keywords: Early childhood education, Learning environment management, 

Multiple intelligences. 
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MOTTO 
 

”Mari tumbuh di lingkungan yang mendukung, seperti akar tanaman yang 

membutuhkan tanah subur. Begitu pula potensi diri akan berkembang lebih optimal 

dan menemukan jalannya.”1 

“Ingatlah disetiap takdir yang membuatmu menangis, pasti ada akhir yang 

sangat manis, setiap perjuangan yang susah pasti membuahkan hasil yang begitu 

indah, teruslah melangkah dan nikmati prosesnya layaknya pahatan pasti tersayat 

untuk terbentuk, tidak ada hidup tanpa masalah dan tidak ada perjuangan tanpa rasa 

lelah.” 

Semoga selalu dikelilingi orang-orang baik dengan tetap rendah hati, jadilah 

pemaaf, dan jangan berhenti memperbaiki diri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 

pendidikan anak usia dini. Pendidikan anak usia dini, menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, didefinisikan 

sebagai pembinaan bagi anak-anak sejak lahir hingga usia enam tahun 

yang dilakukan dengan stimulus pendidikan untuk mendukung 

perkembangan jasmani dan rohani anak-anak sehingga mereka siap 

untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya.2 Melalui jenjang 

pendidikan tersebut diharapkan tumbuh kembang anak dapat mencapai 

tahap yang optimal. Sehingga jika pendidikan anak usia dini tidak 

berjalan dengan baik akan berdampak pada tumbuh kembang anak. 

Oleh karena itu perlu adanya perhatian lebih mendalam terkait 

pembelajaran anak usia dini. Namun, pembelajaran akan efektif jika 

didukung oleh lingkungan belajar yang baik. 

Pengertian dari  lingkungan sendiri yakni tempat atau suasana 

(keadaan) yang dapat mempengaruhi tumbuh kembang seseorang, 

sementara belajar adalah perubahan perilaku yang menetap pada 

seseorang.3 Lingkungan belajar adalah tempat di mana siswa dapat 

memperoleh pengetahuan. Ini terdiri dari dua elemen yakni  lingkungan 

psikis dan fisik, yang bekerja sama untuk meningkatkan efisiensi proses 

pembelajaran bagi peserta didik.4 Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa lingkungan belajar adalah tempat secara fisik atau keadaan 

secara psikologis yang mempengaruhi proses perubahan perilaku 

manusia  

                                                           
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Bab 1 Pasal 1 poin 10. 
3 Siti Misra Susanti, Manajemen Pengelolaan Lingkungan Belajar PAUD Berbasis 

Masyarakat, Jurnal Tumbuh Kembang, 5.1 (2018), hlm. 3.  
4 Herdi Setiawan and Mudjiran, “Pentingnya Lingkungan Belajar Yang Kondusif Bagi 

Peserta Didik Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4 (2022): 7519. 
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Lingkungan belajar anak usia dini merupakan salah satu kunci 

pendukung proses pembelajaran anak usia dini. Hal ini disebabkan oleh 

kecenderungan anak usia dini untuk mengeksplorasi dan suka meniru 

orang lain. Anak usia dini membutuhkan lingkungan yang dapat 

menumbuhkan potensi yang mereka bawa sejak lahir karena mereka 

sangat terpesona dengan hal-hal baru yang ada di sekitar mereka. 

Pengalaman anak, jaringan konseptual, dan diri semuanya dipengaruhi 

oleh interaksi, pengetahuan, atau informasi yang mereka peroleh dari 

lingkungan mereka. 

Lingkungan belajar yang tidak dikelola dengan baik akan 

memunculkan permasalahan dalam pembelajaran yakni pembelajaran 

menjadi kurang efektif dan meningkatnya perilaku anak yang tidak 

diinginkan. Untuk meminimalisir ketidakefektifan pembelajaran dan 

meningkatkan potensi yang dimiliki peserta didik maka lingkungan 

belajar perlu dikelola dengan baik. Selain itu, lingkungan belajar yang 

diatur dengan baik akan mendukung potensi kecerdasan anak usia dini. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa setiap anak memiliki potensi 

kecerdasan yang unik dan bervariasi. Menurut Howard Gardner 

berbagai potensi kecerdasaan tersebut disebut dengan Multiple 

Intelligences meliputi linguistik verbal, logika-matematika, 

interpersonal, intrapersonal, kinestetik, visual spasial, musikal,  

naturalis, dan eksistensial.5 

Namun dalam mengembangkan Multiple Intelligences ini 

memiliki kesulitan tersendiri bagi guru, yakni setiap peserta didik 

memiliki cara belajar dan kebutuhan pembelajaran yang berbeda, 

sehingga guru menghadapi kesulitan dalam mengakomodasi berbagai 

kecerdasan dengan menyesuaikan gaya belajar setiap anak. Oleh karena 

itu agar Multiple Intelligences dapat dikembangkan secara optimal 

                                                           
5 Rifda El Fiah, Perkembangan Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak Taman Kanak-

Kanak (Depok: Rajawali Pers, 2020). hlm. 19.   
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maka guru harus memahami betul  bagaimana mengelola lingkungan 

belajar yang efektif.  

Berdasarkan wawancara dengan guru di TK Muslimat NU 

Diponegoro 45 Bobosan, peneliti menemukan bahwa pengelolaan 

lingkungan belajar di TK ini sangat diperhatikan. Untuk menjaga 

kebersihan dan kenyamanan lingkungan outdoor sekolah tersebut 

memiliki langkah yakni mulai dari petugas kebersihan yang rutin 

membersihkan area outdoor dan tersedianya tempat sampah dan tempat 

cuci tangan yang biasa digunakan anak-anak, serta berbagai ragam 

main yang ada. Untuk Pengelolaan lingkungan indoor, TK tersebut 

menata beragam mainan dan alat tulis dengan rapi agar peserta didik 

lebih mudah untuk menggunakannya.6 

Kemudian dari hasil observasi yang peneliti temukan di TK  

Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan pada tanggal 29 April 2024 

yaitu sekolah ini merupakan PAUD terpadu yang termasuk dalam daftar 

lembaga PAUD berprestasi di daerah Banyumas. TK ini mengadakan 

pendidikan berbasis islami dan berwawasan lingkungan yang 

menstimulasi Multiple Intelligences anak, hal tersebut terlihat dari 

kurikulum yayasan dan indikator penilaian ceklis yang sekolah tersebut 

gunakan yakni merujuk pada Multiple Intelligences. Dalam 

menstimulasi Multiple intelligences peserta didik, TK tersebut sudah 

menerapkan kurikulum merdeka dengan beberapa  model pembelajaran 

salah satunya adalah sudut contohnya yakni sudut keagamaan, sudut 

alam sekitar, sudut kebudayaan, sudut pembangunan, pojok baca, sudut 

keluarga dan lainnya.7 Dalam mengembangkan Multiple Intelligences 

tersebut tentu saja menjadi tantangan bagi para guru di TK Muslimat 

NU Diponegoro 45 Bobosan, dikarenakan setiap peserta didik memiliki 

karakteristik dan cara belajar yang berbeda. Sehingga lingkungan 

                                                           
6 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Inayaturrokmah, S.Pd. pada tanggal 29  

April 2024 
7 Hasil Observasi Peneliti di TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan pada tanggal 29 

April 2024. 
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belajar yang disediakan oleh TK tersebut berorientasi untuk 

mengakomodasi berbagai kecerdasan yang dimiliki peserta didiknya. 

Penelitian terdahulu belum terlalu banyak yang membahas 

terkait pengelolaan lingkungan belajar namun lebih banyak meneliti 

terkait pengelolaan kelas yang mana diantara kedua hal tersebut sering 

disamakan, padahal keduannya memiliki makna yang berbeda. 

Penelitian yang ditulis oleh Rita Mariyana  menjelaskan pengelolaan 

lingkungan belajar indoor dan outdoor berbasis multiple intelligences.8 

Namun dalam penelitian tersebut lebih menjelaskan pada desain 

lingkungan belajarnya tanpa menjabarkan semua kecerdasan. Oleh 

karena itu peneliti ingin melengkapi kekurangan dari penelitian 

tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian tersebut 

bertujuan untuk mendiskripsikan pengelolaan lingkungan belajar 

berwawasan multiple intelligences di TK Muslimat NU Diponegoro 45 

Bobosan. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan wawasan 

baru mengenai bagaimana pendidikan anak usia dini dapat 

mengoptimalkan pengelolaan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan beragam kecerdasan anak. Dengan demikian, temuan 

dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan dan pelaksanaan praktik pendidikan. yang lebih 

inklusif dan berbasis pada pengembangan kecerdasan yang seimbang. 

Serta bertujuan untuk melengkapi kekurangan dari kajian terdahulu. 

B. Definisi Konseptual 

1. Pengelolaan  

Menurut linguistik (etimologi), istilah "pengelolaan" berasal 

dari akar kata "mengelola", di mana awalan "Pe" dan akhiran "-an" 

ditambahkan. Di sisi lain, manajemen berasal dari kata bahasa 

                                                           
8 Rita Mariyana and Ocih Setiasih, “Pengelolaan Lingkungan Belajar  Indoor Outdoor 

Playground Berbasis Multiple Intelligences Untuk Anak Usia Dini,” JPUD - Jurnal Pendidikan 

Usia Dini 12, no. 1 (2018): 141–52, https://doi.org/10.21009//jpud.121.12. 
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Inggris management, yang menunjukkan kepemimpinan, 

manajemen, dan administrasi. Dengan demikian, manajemen dan 

pengelolaan adalah sinonim. Sehingga pengelolaan adalah 

kumpulan tindakan yang diambil oleh sekelompok individu untuk 

mencapai tujuan organisasi, baik saat ini maupun masa depan, 

melalui kerja sama dan penggunaan sumber daya yang dimiliki 

organisasi.9  

2. Lingkungan belajar  

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan istilah 

"lingkungan" secara harfiah sebagai tempat yang mempengaruhi 

perkembangan manusia.10 Sedangkan Kamus Bahasa Inggris 

menafsirkan environment sebagai sesuatu yang berkaitan dengan 

suasana atau lingkungan. Jika kedua bahasa tersebut digabungkan, 

lingkungan merujuk pada tempat atau situasi yang dapat 

memengaruhi perkembangan individu.11 Lingkungan mencakup 

semua materi dan rangsangan, baik yang ada di dalam diri individu 

maupun di luar dirinya. Dari segi psikologis, lingkungan meliputi 

seluruh rangsangan, interaksi, dan kondisi eksternal yang terkait 

dengan hasil karya orang lain.12 

Belajar adalah proses menafsirkan informasi baru dan 

menghubungkannya dengan pengetahuan yang diperoleh 

sebelumnya. Oleh karena itu, tingkat aktivitas "pembelajar" 

merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran.13  Belajar dapat diartikan sebagai proses di mana 

                                                           
9 Novan Ardy Wiyani, Dasar-Dasar Manajemen PAUD (Yogyakarta: Arruzzmedia, 2020). 

hlm. 57. 
10 KBBI Daring, https://kbbi.kemendikbud.go.id/ diakses pada 10 Mei 2024, pukul 17.30 
11 Siwi  Widiastuti, “Pembelajaran Proyek Berbasis Budaya Lokal Untuk Menstimulasi 

Kecerdasan Majemuk Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak 1, no. 1 (2015) hlm. 3, 

https://doi.org/10.21831/jpa.v1i1.2907. 
12 Nisa’el Amala, Pengelolaan Lingkungan Belajar PAUD (Malang: Madza Media, 2022). 

hlm 22. 
13 Harjali, Penataan Lingkungan Belajar Strategi Untuk Guru Dan Sekolah (Malang: CV 

Seribu Bintang, 2019), hlm 16. www.fb.com/cv.seribu.bintang. 
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individu berusaha mengubah perilaku mereka secara keseluruhan 

sebagai akibat dari pengalaman pribadi mereka dalam berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar. Sehingga lingkungan belajar memiliki 

pengertian sebagai tempat atau suasana yang memiliki pengaruh 

besar terhadap proses penerimaan pengetahuan seseorang. 

Ada dua jenis lingkungan belajar: lingkungan indoor (di 

dalam ruangan) dan  lingkungan outdoor (di luar ruangan). Kedua 

jenis lingkungan ini mendorong anak untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam aktivitas kreatif, seperti menjelajah, melakukan 

percobaan dengan benda-benda di sekitarnya, menggunakan benda-

benda atau memainkan permainan dengan berbagai cara.14  

Lingkungan belajar indoor dan outdoor membantu anak belajar 

dengan lebih baik. Oleh karena itu, guru perlu merencanakan, 

mengatur, memanfaatkan, dan menjaga lingkungan di sekitar 

lembaga PAUD dengan sebaik-baiknya. 

3. Multiple Intelegences 

Istilah multiple intelligences digunakan dalam penelitian 

kecerdasan yang dilakukan oleh Howard Gardner, seorang pakar 

pendidikan Amerika Serikat. Multiple berarti terdiri dari banyak 

komponen. Sedangkan, intelegences merujuk pada kecerdasan. 

Maka dapat diketahui bahwa multiple intelegences adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang yang bervariasi dan banyak. 

Multiple intelegences didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dengan menggunakan metode pendidikan 

yang dapat mendukung munculnya keunggulan kecerdasan 

mereka.15  

                                                           
14 Rumanda & Maryati Yusuf, Susanti, Pengelolaan Kelas Pedoman, Jurnal Pendidikan 1, 

no. Teori, Penelitian, dan Pengembangan (2018), hlm 1. 
15 Muhaemin Dan Yonsen Fitrianto, Mengembangkan Potensi Peserta Didik Berbasis 

Kecerdasan Majemuk (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2017), hlm. 3. http://repo.iain-

tulungagung.ac.id/5510/5/BAB 2.pdf. 
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Multiple Intelegences mempunyai ciri-ciri konsep yakni:16 

(a) setiap intelegensi itu tidak sama, namun kedudukannya setara. 

Pandangan ini menyatakan bahwa tidak ada kecerdasan yang lebih 

unggul atau lebih penting dari yang lainnya; (b) setiap individu 

memiliki kecerdasan dalam jumlah yang berbeda-beda; (c) setiap 

kecerdasan memiliki berbagai indikator yang mencerminkan 

kecerdasan tersebut; (d) semua kecerdasan bekerja bersama untuk 

mendukung aktivitas yang dilakukan oleh seseorang; (e) semua jenis 

kecerdasan ini ada di seluruh dunia, melintasi budaya dan kelompok 

usia; dan (f) ketika seseorang tumbuh dewasa. 

Menurut teori kecerdasan majemuk Gardner, setiap orang 

memiliki banyak kecerdasan, seperti kecerdasan linguistik, 

matematis, logis, visual, musik, kinestetik, interpersonal, 

intrapersonal, naturalis, dan eksistensial. Selain dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi, multiple intelligences 

juga dapat menghasilkan produk yang menjadi kebiasaan adat dan 

budaya di lingkungan sekitar. Menurut teori kecerdasan majemuk 

Gardner, setiap orang memiliki banyak kecerdasan, seperti 

kecerdasan linguistik, matematis, logis, visual, musik, kinestetik, 

interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensial.17 

Berdasarkan pada definisi operasional di atas maka judul 

skripsi yang akan di angkat penulis yaitu “Pengelolaan Lingkungan 

Belajar berwawasan Multiple Inteligences di TK Muslimat NU 

Diponegoro 45 Bobosan” Suatu penelitian untuk mengetahui 

bagaimana pengelolaan lingkungan belajar untuk menstimulasi 

multiple intelegences anak usia dini di TK Muslimat NU 

Diponegoro 45 Bobosan. 

                                                           
16 Hamzah B Uno and Masri Kudrat Umar, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran 

(Jakarta: PT Bumi Askara, 2009). Hlm 44 
17 Rifda El Fiah, Perkembangan Meningkatkan Kecerdasan ...., hlm. 20-22. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan yang 

dikaji dalam penelitian adalah “Bagaimana Pengelolaan Lingkungan 

Belajar Berwawasan Multiple Inteligences di TK Muslimat NU 

Diponegoro 45 Bobosan?” 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian merupakan mendeskripsikan 

pengelolaan lingkungan belajar di TK Muslimat NU Diponegoro 

45 Bobosan. 

2.  Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang signifikan, memperkaya wawasan 

baik bagi peneliti maupun subjek penelitian, serta memberikan 

kontribusi bagi mahasiswa dalam penelitian serupa di masa 

depan. 

b.  Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti Lain 

a) Dapat menambah pengetahuan tentang pengelolaan 

lingkungan belajar di TK Muslimat NU Diponegoro 45 

Bobosan. 

b) Penelitian ini memungkinkan untuk memperkaya 

pengetahuan ilmiah dengan menerapkan teori-teori 

yang diperoleh dari pendidikan tinggi 

2) Bagi Kepala Sekolah TK MNU Diponegoro 45 Bobosan.  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

kontribusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan di 

sekolah tersebut khususnya dalam pengelolaan lingkungan 

belajar di TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan. 

3) Bagi Guru TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan. 
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Hasil penelitian ini nantinya diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan dan wawasan dalam mengelola 

lingkungan belajar yang menstimulasi multiple 

intelegences di TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dibuat agar pembaca lebih mudah 

memahami hasil penelitian. Pada umumnya, sebuah skripsi memiliki 

tiga komponen inti: bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir. 

Bagian awal meliputi judul, dedikasi, kutipan, pengantar, daftar isi, 

tabel, serta diagram atau ilustrasi. Sedangkan bagian tengah, yang 

terdiri dari bab 1 hingga 5, merupakan inti dari skripsi tersebut :  

Bab I, berisi gambaran tentang pendahuluan yang berisi tentang 

latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.  

Bab II, membahas analisis literatur dan dasar teori. Analisis 

literatur terbagi menjadi dua bagian: pertama, kajian teori yang 

membangun kerangka konseptual; kedua, tinjauan penelitian 

sebelumnya yang dianggap relevan dengan teori. Ini memberikan 

pandangan teoritis tentang kerangka umum dari penelitian yang 

direncanakan. 

Bab III, merupakan bagian yang membicarakan metodologi 

penelitian dan terbagi menjadi tujuh subbab. Subbab pertama 

membicarakan jenis penelitian, subbab kedua membahas lokasi 

penelitian, subbab ketiga membahas sumber data, subbab keempat 

membahas subjek dan objek penelitian, subbab kelima membahas 

teknik pengumpulan data, subbab keenam membahas teknik analisis 

data, dan subbab ketujuh membahas teknik evaluasi keabsahan data 

untuk mengidentifikasi dan menanggapi masalah penelitian. 

Bab IV, berisi tentang paparan hasil analisis data dan hasil 

penelitian yang memaparkan hasil penemuan sesuai dengan urutan 
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rumusan masalah atau fokus penelitian terkait pengelolaan lingkungan 

di TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan. 

Bab V, berisi tentang penutup yang memaparkan kesimpulan 

hasil penelitian dan saran yang merupakan serangkaian dari awal 

sampai akhir hasil penelitian secara singkat. Hasil penelitian tersebut 

juga disertakan dalam rekomendasi. 

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengelolaan Lingkungan Belajar  

1. Pengertian Pengelolaan lingkungan belajar 

Menurut Rita Mariyana, kata pengelolaan yang berarti 

mengelola, menerapkan, mengendalikan, dan memperlakukan, adalah 

akar dari kata bahasa Inggris to manage yang diterjemahkan sebagai 

"management". Namun, kata managament sendiri telah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia dengan Istilah “Pengelolaan”, di mana kata ini 

mengacu pada proses mengintegrasikan dan mengatur tugas kerja untuk 

memastikan pelaksanaannya yang efisien dan sukses.18 

Sedangkan, lingkungan dapat dipahami sebagai tempat atau 

kondisi yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan seseorang.19 Lingkungan bisa bersifat fisik maupun non-

fisik. Lingkungan fisik mencakup alam semesta dan segala isinya, 

sementara lingkungan non-fisik mencakup aspek seperti agama, nilai-

nilai atau norma, adat istiadat, budaya yang berkembang, serta ilmu 

pengetahuan. Di tingkat Taman Kanak-Kanak, pengelolaan lingkungan 

belajar mencakup hal-hal fisik yang berkaitan dengan kelengkapan 

materi, ukuran, luas, berat, arah, dan sebagainya. Sementara itu, 

pengelolaan non-fisik mencakup aspek-aspek seperti rasa aman, minat 

dan rasa ingin tahu anak, keamanan, kenyamanan, kebebasan untuk 

berekspresi, saluran emosi, serta rasa kesenangan. 

Kemudian Istilah "belajar" itu sendiri kemudian dipahami untuk 

mengacu pada proses dimana individu dapat mencoba banyak hal untuk 

mengubah perilaku mereka secara umum sebagai hasil dari pengalaman 

pribadi mereka berinteraksi dengan lingkungan mereka. Menurut 

Amala, bahwa lingkungan belajar adalah ruang atau "laboratorium" 

                                                           
18 Rita Mariyana, Ali Nugraha, and Yeni Rachmawati, Pengelolaan Lingkungan Belajar 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013). Hlm 16 
19 Susanti, “Manajemen Pengelolaan Lingkungan Belajar PAUD Berbasis Masyarakat.” 

hlm 3. 
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dimana anak-anak dapat bereksperimen, mengeksplorasi, dan 

mengekspresikan diri untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pemahaman baru sebagai hasil dari tujuan pembelajaran.20  

Dengan demikian yang dimaksud pengelolaan lingkungan 

belajar di lembaga PAUD mengacu pada serangkaian inisiatif yang 

dimaksudkan untuk membangun lingkungan belajar yang nyaman dan 

menyenangkan bagi kelompok usia prasekolah agar dapat memfasilitasi 

aktivitas anak-anak secara efektif.   

2. Prinsip Pengelolaan Lingkungan Belajar  

a. Prinsip yang mencerminkan minat anak  

Dalam perkembangan anak di lembaga PAUD harus 

mempertimbangkan selera anak. Hal ini dilakukan dengan cara 

memfasilitasi dan mengatur lingkungan belajar yang sesuai, 

dengan memperhatikan karakteristik, keinginan, kesukaan, serta 

motivasi anak dalam belajar. Selain itu, ada beberapa elemen yang 

harus difokuskan oleh guru, baik dari segi kegiatan maupun dalam 

hal penyediaan dan penyampaian media pembelajaran.21 

1) Dilihat dari kegiatan yang ditawarkan 

Anak cenderung menyukai aktivitas belajar yang 

menyenangkan atau bersifat bermain. Oleh karena itu, 

pendidik sebaiknya mengurangi, bahkan jika memungkinkan 

menghilangkan, kegiatan yang dilakukan dengan cara yang 

kaku, formal, atau tidak menyenangkan. 

2) Dari segi dukungan fasilitas 

Lingkungan belajar yang lengkap sangat mendukung 

terciptanya pembelajaran yang berkualitas. Fasilitas fisik 

seperti dinding, media, ruang, serta media dan bahan lainnya 

yang digunakan sangat menentukan apakah lingkungan belajar 

tersebut memberikan makna atau tidak bagi anak. Beberapa 

                                                           
20 Amala, Pengelolaan Lingkungan Belajar PAUD. hlm 23. 
21 Mariyana, Nugraha, and Rachmawati, Pengelolaan Lingkungan Belajar. hlm 23 
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kriteria fasilitas yang sesuai dengan kesukaan anak dapat 

meliputi pilihan ukuran, warna, bentuk, bobot, serta variasi 

pilihan yang tersedia. 

a) Pilihan Ukuran 

Sediakan fasilitas yang sesuai dengan ukuran anak, tidak 

terlalu tinggi atau terlalu rendah, dan tidak terlalu panjang 

atau terlalu pendek. Jika ukuran fasilitas tersebut terlalu 

besar atau terlalu kecil, maka anak akan merasa khawatir 

dan berisiko mengalami kecelakaan. 

b) Pilihan Warna 

Anak-anak cenderung menyukai warna kontras yang 

cerah, sehingga warna yang digunakan harus sesuai 

dengan preferensi mereka. Kombinasi warna yang tepat 

akan dapat meningkatkan minat anak dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. 

c) Pilihan Bentuk 

Beberapa bentuk dihiasi dengan warna yang berbeda, 

yang akan menyenangkan anak-anak. Ruang kelas akan 

terlihat lebih hidup dan menarik jika dindingnya dipenuhi 

dengan dekorasi kreatif, seperti tokoh dan bentuk yang 

populer di kalangan anak-anak. Hal yang perlu 

diperhatikan adalah kemampuan karakter dan bentuk 

tersebut dalam menyampaikan pesan-pesan pembelajaran 

yang diinginkan. 

d) Pilihan Bobot 

Secara umum, anak akan menghindari fasilitas belajar 

yang terlalu berat bagi mereka. Sebaliknya, jika fasilitas 

tersebut terlalu ringan, anak juga akan merasa bosan dan 

meninggalkannya. Oleh karena itu, pendidik perlu 
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mempertimbangkan bobot fasilitas yang digunakan agar 

sesuai dengan kemampuan anak. 

e) Pilihan Variasi. 

Fasilitas belajar yang bervariasi lebih dapat memenuhi 

kebutuhan anak. Dalam suatu lingkungan belajar, terdapat 

individu-individu dengan cara belajar yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, fasilitas yang tepat dan mencukupi akan 

membantu menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar 

dan modalitas anak. 

b. Prinsip Bertujuan untuk Perkembangan dan Pembelajaran Anak 

yang Optimal 

Prinsip ini berfokus pada upaya untuk memaksimalkan 

perkembangan anak dalam proses belajar, dengan tujuan agar anak 

dapat mencapai hasil belajar yang baik dan bermanfaat bagi 

kehidupannya di masa depan. Berikut adalah ciri-ciri lingkungan 

belajar yang berorientasi pada optimalisasi perkembangan dan 

pembelajaran anak:22 

1) Dapat mengembangkan semua dimensi perkembangan anak 

secara menyeluruh. 

2) Lingkungan yang mendukung pengembangan kecerdasan 

anak dengan cara yang lebih optimal. 

3) Lingkungan belajar yang diciptakan dapat mengembangkan 

kemampuan dasar akademik, seperti membaca, menulis, dan 

berhitung, dengan cara yang lebih bermakna. 

4) Dapat menciptakan suasana dan aktivitas belajar yang 

menyenangkan, nyaman, tentram, dan alami. 

5) Mengarahkan diferensiasi pesan-pesan pembelajaran, baik 

dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

 

                                                           
22 Amala, Pengelolaan Lingkungan Belajar PAUD. hlm 33 
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c. Prinsip yang berfokus pada pembelajaran yang efektif 

Pengelolaan lingkungan belajar didasarkan pada 

pemanfaatan pembelajaran, sehingga berbagai upaya pendidik 

dalam menciptakan lingkungan belajar di lembaga PAUD dapat 

terlaksana dengan efisien dan hemat dalam proses pembelajaran. 

Yang dimaksud di sini adalah kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan secara produktif dan tepat guna, baik dari segi energi, 

waktu, maupun usaha yang dikeluarkan.  

Untuk mewujudkan lingkungan belajar yang tepat guna, 

dibutuhkan keterampilan dari pendidik. Keterampilan yang 

dimaksud mencakup kemampuan dalam perencanaan, penggunaan 

lingkungan dalam pembelajaran, hingga penilaiannya. Beberapa 

hal yang harus dipahami oleh pendidik dalam merencanakan 

pemanfaatan lingkungan belajar secara efisien antara lain:23 

1) Pendidik menguasai ruang lingkup pembelajaran 

2) Pendidik menguasai cara untuk membuat anak aktif 

3) Pendidik memahami karakteristik perkembangan anak 

4) Pendidik memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri 

dengan baik 

5) Pendidik dapat menangani anak dengan baik dalam 

pembelajaran, secara profesional, dan bijaksana 

Pendidik selanjutnya perlu menguasai teknik penilaian 

yang tepat agar dapat mengelola lingkungan belajar dengan efisien. 

Salah satu aspek penting dalam proses penilaian adalah bahwa 

pendidik harus peka (sensitif) terhadap faktor-faktor yang dapat 

mengganggu kelancaran pengelolaan lingkungan belajar di 

lembaga PAUD. Kepekaan ini sangat diperlukan untuk 

memastikan efektivitas dalam pembelajaran. 

 

                                                           
23 Mariyana, Nugraha, and Rachmawati, Pengelolaan Lingkungan Belajar. hlm 29 
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3. Pengelolaan Lingkungan Belajar didalam Ruangan  

Menurut Rita Maryana lingkungan belajar indoor atau 

lingkungan belajar di dalam ruangan ini meliputi beberapa hal yang 

perlu diperhatikan yakni seperti ukuran ruangan, arah ruangan, keadaan 

lantai, keadaan dinding, keadaan atap, dan masih banyak lainnya.24 

Sehingga perlu adanya prinsip-prinsip yang dijadikan pedoman 

penataan ruangan. 

a. Prinsip-prinsip penataan Indoor secara fisik:25 

1) Kesesuaian dengan usia dan tahap perkembangan anak 

Peralatan bermain harus diatur dan digunakan sesuai dengan 

kemampuan anak. 

2) Kenyamanan dan keamanan 

Kenyamanan berarti menciptakan suasana yang tenang dan 

menyenangkan, dan keamanan berarti menghindarkan anak 

dari berbagai hal yang membahayakan anak. 

3) Menarik dan dapat diprediksi 

Lingkungan belajar dirancang untuk menumbuhkan 

kreativitas anak dan mendorong mereka untuk mencoba hal-

hal baru. 

4) Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran 

Fasilitas bermain di dalam ruangan perlu disesuaikan agar 

dapat memenuhi berbagai kebutuhan pembelajaran, seperti 

matematika, motorik, moral agama, seni, dan sains.  

5) Fleksibilitas 

Ini berarti dapat ditukar, dipindah, diubah, atau diganti setiap 

saat, sehingga dapat disesuaikan dengan materi pelajaran dan 

mencegah kebosanan. 

6) Perbandingan dengan jumlah anak 

                                                           
24 Mariyana, Nugraha, and Rachmawati.Hlm 35 
25 Yusuf et al., “Pengelolaan Kelas Pedoman.” Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia 

Dini Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Hlm 20 
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Dibandingkan dengan jumlah anak yang ada, ada mainan yang 

cukup untuk anak-anak untuk bermain bersama dan 

menghindari berebut mainan 

7) Keterjangkauan 

Alat main diletakkan di tempat yang mudah dijangkau anak 

untuk membantu mereka berkembang menjadi individu yang 

mandiri dan memiliki rasa tanggung jawab atas apa yang 

mereka lakukan.  

8) Labeling 

Alat main harus diberi nama sesuai dengan jenisnya. 

9) Kebersihan 

Alat main harus diatur untuk dimainkan anak dengan bersih, 

bebas dari debu, bau, jamur, dan kelembaban. 

b. Suasana Psikologis yang Kondusif  Dalam Ruang Pembelajaran 

Suasana  psikologis yang diciptakan harus menimbulkan 

rasa nyaman anak dimana mereka dapat bergerak bebas kesana 

kemari melakukan berbagai kegiatan dengan senang hati. Para 

pendidik bergerak diantara anak-anak dan tidak hanya duduk untuk 

memastikan kenyamanan anak dalam proses pembelajaran. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kondisi psikologis 

lingkungan Indoor yakni:26 

1) Kontrol Lingkungan 

Melakukan kontrol dan pengawasan pada lingkungan sekitar 

anak agar dapat meminimalisir adanya ketidaknyamanan anak 

meliputi penerangan, suhu udara, ventilasi, dan akustik. 

2) Keamanan 

Keselamatan anak menjadi prioritas guru sehingga perlu 

pengawasan ketat ketika anak bermain ataupun menggunakan 

bahan dan permaianan yang tersedia di tk. 

                                                           
26Mariyana, Nugraha, and Rachmawati, Pengelolaan Lingkungan Belajar.Hlm 84-92 
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3) Kenyamanan 

Guru sebaiknya memastikan bahwa anak-anak dapat belajar 

dan bermain dengan lancar dalam suasana yang nyaman. 

Sehingga guru harus memastikan apakah kondisi lingkungan 

tk mendukung belajar anak-anak atau justru mengganggu. 

4) Daya Tarik 

Lingkungan belajar yang menarik yakni lingkungan yang 

mampu merangsang rasa keingintahuan anak dimana anak-

anak antusias ketika guru memberikan pembelajaran. 

5) Menumbuhkan Tanggungjawabdan Rasa Pemeliharaan 

Dalam melatih tanggungjawab yakni dengan mendukung anak 

untuk merapihkan barang-barang yang telah selesai digunakan 

dimana hal tersebut diharapkan mampu menjadi kebiasaan 

yang baik bagi anak. 

4. Pengelolaan Lingkungan Belajar diluar Ruangan: 

Lingkungan diluar ruangan bukan hanya area bermain namun 

area anak mampu berekspresi bebas dengan lingkungan luar ruangan. 

Lingkungan ini biasanya berisi berbagai permainan dan cenderung luas 

agar anak mampu bergerak dengan nyaman dan aman.  

a. Prinsip-prinsip penataan outdoor secara fisik:27 

1) Keamanan Lokasi 

Saat merencanakan area bermain, penting untuk 

mempertimbangkan potensi bahaya atau hambatan yang 

mungkin dihadapi anak saat berjalan, berlari, atau bermain. 

Kontur tanah sebaiknya tidak terlalu miring. 

2) Kemudahan Mengakses 

Sejauh mana alat permainan dapat dijangkau dengan mudah 

dan aman oleh anak, sehingga anak tidak cepat merasa lelah 

akibat jarak yang harus ditempuh. 

                                                           
27 Yusuf et al., “Pengelolaan Kelas Pedoman.” Hlm 22-23. 
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3) Pengelompokkan Usia 

Jika diperuntukkan untuk berbagai kelompok usia, 

penataannya harus memperlihatkan pemisahan area sesuai 

dengan kelompok usia anak. 

4) Peletakan Mainan 

Alat permainan yang sering digunakan anak sebaiknya 

ditempatkan secara terpisah untuk menghindari penumpukan 

aktivitas bermain di satu area. 

5) Jarak Pandang Pengawasan 

Penataan alat permainan harus memperhatikan jarak pandang 

guru, sehingga guru dapat mengamati dan mengikuti kegiatan 

bermain anak. Setiap alat permainan luar harus diletakkan di 

tempat yang terlihat dari area pengawasan guru. 

6) Tanda Usia dan/atau pelabelan 

Disarankan agar setiap area bermain dilengkapi dengan tulisan 

yang menjelaskan peruntukan usia, peringatan, dan potensi 

bahaya yang mungkin ditimbulkan dari permainan tersebut. 

7) Pengawasan 

Pengawas lingkungan bermain di luar ruangan atau guru 

sebaiknya merupakan orang yang memiliki pengetahuan dan 

pelatihan yang memadai mengenai keamanan permainan. 

b. Suasana Psikologis yang Kondusif Dalam Pembelajaran di Luar 

Kelas 

Terdapat beberapa hal yang harus dipersiapkan dalam 

melakukan kegiatan belajar diluar ruangan, yakni :28  

1) Memastikan Keamanan Anak 

Guru bertugas untuk mengawasi kegiatan anak, memeriksa 

tempat bermain, memelihara perlengkapan main, mewaspadai 

                                                           
28Mariyana, Nugraha, and Rachmawati, Pengelolaan Lingkungan Belajar. Hlm 128-131  
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daerah-daerah yang menimbukan bahasa, serta mengajarkan 

anak cara memakai peralatan main yang ada. 

2) Memberikan Kesempatan dan Kepercayaan pada Anak 

Guru hendaknya membantu anak untuk percaya dengan 

kemampuannya sendiri serta rasa tidak ragu untuk mencoba. 

3) Pengawasan 

Guru melakukan pengawasan dengan bertugas di daerah yang 

aktif sebagai tempat bermain anak, guru berinteraksi dengan 

anak sambil mengawasinya, serta mengenalkan keamanan 

kepada anak sehingga anak dapat bertanggungjawab menjaga 

keselamatannya sendiri. 

4) Kenyamanan  

Memberikan rasa aman kepada anak dan mengantisipasi 

adanya perubahan cuaca yang mempengaruhi kesehatan anak. 

B. Multiple intelligences 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, inteligensi adalah 

kemampuan untuk merespon atau menyesuaikan diri dengan cepat dan 

tepat, baik secara fisik maupun mental, terhadap pengalaman baru, sehingga 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dipelajari dapat digunakan dalam 

situasi atau fakta baru.29 Sedangkan multiple dalam bahasa Inggris memiliki 

arti banyak, sehinga dapat disebut juga sebagai kecerdasan jamak. 

Menurut Gardner, kecerdasan terdiri dari lebih dari satu kecerdasan, 

bukan satu. Ia menyebutnya sebagai multiple intelligences atau kecerdasan 

jamak.30  Multiple intelligences ini memungkinkan setiap anak untuk 

mengembangkan bakat dan kebutuhan mereka. Anak-anak dapat 

menunjukkan kecerdasannya melalui kata-kata, angka, musik, gambar, 

aktivitas fisik, atau cara sosial-emosional.31  

                                                           
29 Martini Jamaris, Pengukuran Kecerdasan Jamak (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017). hlm 1 
30 H. Gardner, Frames of Mindhe Theory of Multiple Intelligences (New York: Basic 

Books, 1983). hlm 63 
31 Samsinar, Multiple Intelligence Dalam Pembelajaran, Tallasa, 2020, 

http://repositori.iain-bone.ac.id/109/1/Buku Multiple Intellegence Dalam Pembelajaran-

compressed-compressed.pdf. hlm 43 
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Gardner juga mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan 

seseorang untuk memecahkan masalah, menciptakan masalah baru untuk 

diselesaikan, dan mengambil pelajaran atau hikmah dari masalah tersebut 

untuk diterapkan dalam hidup.32  Berikut ini penjelasan dari berbagai 

kecerdasan yang  seiring berjalannya perkembangan penelitian ditemukan 

sembilan kecerdasan, yakni.  

1. Kecerdasan Linguistik atau Linguistic Intelligence 

Kemampuan seseorang untuk mengungkapkan ide-ide yang ada 

dalam pikirannya, baik secara lisan maupun tulisan.33  Seseorang yang 

memiliki kecerdasan linguistik yang tinggi mampu membaca, menulis, 

dan berbicara dengan benar.34 Pada anak usia dini didalam kecrdasan 

ini memiliki kemampuan untuk memahami berbagai aspek bahasa, 

seperti abjad, bunyi, ejaan, membaca, menulis, menyimak, berbicara, 

dan berbicara. 

2. Kecerdasan Visual Spasial atau Visual/Spatial Intelligence 

Kemampuan untuk memvisualisasikan gambar yang sesuai 

dengan pikirannya utuk memecahkan masalah.35 Anak yang memiliki 

kecerdasan tersebut cenderung berpikir melalui gambar-gambar dan 

belajar dengan cara memanfaatkan sajian visual seperti film, gambar, 

video, dan peragaan. Ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan tersebut 

yakni anak senang menggambar, merakit benda, atau membangun 

dengan balok, memiliki kemampuan untuk mengenali bentuk-bentuk 

dan ruang dengan mudah, menunjukkan kemampuan untuk 

membayangkan atau memvisualisasikan objek dalam ruang. Sedangkan 

materi program yang dikembangkan antara lain melalui media video, 

gambar, menggunakan model atau diagram. 

 

                                                           
32 Gardner, Frames of Mindhe Theory of Multiple Intelligences.Hlm 63 
33 Fitrianto, Mengembangkan Potensi Peserta Didik Berbasis Kecerdasan Majemuk..., hlm 

3. 
34 Gardner, Frames of Mindhe Theory of Multiple Intelligences. hlm 102-103 
35 Claire Gordon, Lynn Huggins, and Cooper, Meningkatkan 9 Kecerdasan Anak (Jakarta: 

PT Bhuana Ilmu Popular, 2013).hlm 29 
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3. Kecerdasan Matematika-Logis atau logical matematical intelligence 

Kecerdasan untuk mengolah angka atau berfikir logis. Bagian 

dari kecerdasan jamak yang berhubungan dengan kepekaan dalam 

mengidentifikasi dan menemukan pola yang digunakan untuk 

melakukan perhitungan matematis serta berpikir logis.36 Ciri-ciri anak 

yang memiliki kecerdasan ini yakni tertarik pada angka dan pola, 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara logis, 

menunjukkan rasa ingin tahu tentang bagaimana benda bekerja dan 

hubungan sebab-akibat dan mampu mengidentifikasi pola sederhana 

dalam benda atau kegiatan. Materi program yang dikembangkan 

antara lain; bilangan, beberapa pola, perhitungan, pengukuran, 

geometri, pemecahan masalah, dan logika. 

4. Kecerdasan Kinestetik-Jasmani atau Kinesthetic intelligence  

Kecerdasan ini merupakan bagian dari kecerdasan jamak yang 

berkaitan dengan kepekaan dan keterampilan dalam mengontrol serta 

mengkoordinasikan gerakan tubuh melalui motorik kasar dan halus.37 

Ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan tersebut yakni anak suka 

bergerak dan aktif, bisa menggerakkan tubuhnya dengan koordinasi 

yang baik, memiliki keterampilan motorik kasar dan halus, seperti 

memanjat atau menggambar, dan suka bermain dengan aktivitas fisik. 

Materi program yang dapat dikembangkan antara lain: melalui aktifitas 

fisik,menari, olahraga, dan lainnya.  

5. Kecerdasan Musikal atau Musical intelligence 

Kecerdasan musikal meliputi, kepekaan terhadap suara, musik, 

dan bunyi lainnya merupakan bagian dari kecerdasan musikal, yang 

melibatkan kemampuan untuk mendengarkan, mengenali, dan 

merespons berbagai suara dengan sensitif. 38 Kecerdasan ini meliputi 

kepekaan pada irama, warna suara suatu lagu. Ciri- ciri anak pada 

                                                           
36 Uno and Umar, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran. hlm100 
37 Gordon, Huggins, and Cooper, Meningkatkan 9 Kecerdasan Anak. hlm 45 
38 Rifda El Fiah, Perkembangan Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak Taman Kanak-

Kanak..., Hlm 21. 
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kecerdasan ini adalah anak cepat menangkap melodi dan ritme music, 

menyukai bernyanyi atau bermain alat musik sederhana, dan sering 

menirukan suara atau lagu yang didengar. Materi yang dikembangkan 

antara lain mendengarkan musik, melodi, instrumental, menyanyi 

bersama atau sendiri dan menggunakan alat musik. 

6. Kecerdasan Interpersonal atau Interpersonal intelligence 

Kemampuan untuk memahami perasaan, motivasi, dan 

kebutuhan orang lain. Seseorang yang memiliki kecerdasan ini 

cenderung mahir dalam berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang 

lain.39 Kegiatan seperti memimpin, mengatur, berinteraksi, berbagi, 

menyayangi, bersosialisasi, dan bekerja sama adalah contoh dari 

kecerdasan ini. Materi program yang dapat dikembangkan yakni belajar 

kelompok dan membuat proyek bersama. 

7. Kecerdasan Intrapersonal atau Intrapersonal intelligence  

Kecerdasan ini melibatkan kesadaran diri, pengelolaan emosi, 

serta pemahaman terhadap kekuatan dan kelemahan pribadi.40 Pada 

kecerdasan ini anak mulai menunjukkan pemahaman diri, seperti tahu 

apa yang disukainya dan tidak disukainya, memiliki kemampuan untuk 

mengelola emosi dan mengatasi kesulitan Adapun kegiatan yang 

mencakup kecerdasan ini, yakni refleksi perasaan, menilai diri, dan 

membuat proyek sendiri. Materi program yang dapat dikembangkan 

berupa refleksi perasaan, keyakinan diri, mengatur waktu, dan 

memupuk rasa percaya diri. 

8. Kecerdasan Naturalis atau Naturalistic intelligence 

Kecerdasan ini melibatkan kepekaan terhadap alam, makhluk 

hidup, dan fenomena yang ada di sekitar lingkungan.41 Kemampuan 

untuk memahami dan berinteraksi dengan alam, serta mengenali pola 

                                                           
39 Abu Dharin, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence (Yogyakarta: Pustaka Senja, 

2018). hlm 58. 
40 Fitrianto, Mengembangkan Potensi Peserta Didik Berbasis Kecerdasan Majemuk. 

Mengembangkan Potensi Peserta Didik Berbasis Kecerdasan Majemuk....., hlm 16. 
41 Dharin, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence. hlm 61. 
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dalam dunia alam, seperti hewan, tumbuhan, dan fenomena alam 

lainnya. Berkaitan dengan kemampuan anak untuk mencintai 

lingkungan baik tumbuhan maupun hewan. Materi yang dapat 

dikembangkan antara lain sains sederhana gejala alam dan hubungan 

benda hidup dan tak hidup dialam sekitar. 

9. Kecerdasan Eksistensial atau Existencial intelligence 

Terkait dengan eksistensi manusia, apa arti dari kehidupan ini, 

dan mengapa kita dilahirkan serta bagaimana jika tidak ada ibu yang 

melahirkan manusia.42 Pada kecerdasan ini anak mulai bertanya tentang 

kehidupan, kematian, dan alam semesta, memiliki keinginan untuk 

memahami makna di balik kejadian-kejadian besar dalam kehidupan. 

menunjukkan pemikiran yang lebih dalam tentang konsep moral atau 

kehidupan. Materi yang dapat dikembangkan yakni mengajarkan doa 

dan pujian kepada Allah dan membiasakan diri bersiap baik sesuai 

aturan agama. 

C. Kajian Pustaka 

Penelitian yang ditulis oleh Asrul Faruq dan Muhammad Rifa’i 

Subhi yang berjudul Pembelajaran berbasis Kecerdasan Majemuk Pada 

Pendidikan Anak Usia Dini. Hasil dari jurnal ini yaitu Salah satu alternatif 

untuk memberikan pendidikan yang berkualitas kepada anak usia dini 

adalah pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk. Dalam praktiknya, ini 

dapat dicapai dengan mengetahui bahwa setiap anak unik dan berbeda dari 

yang lain, menghindari perbandingan, mengamati minat dan kebiasaan 

anak, menemukan kekuatan mereka, dan memberi mereka dorongan yang 

optimal. Letak persamaan dengan penelitian yang diteliti peneliti yaitu 

sama-sama meneliti kecerdasan jamak anak usia dini. Sedangkan letak 

perbedaannya yaitu penulis ingin meneliti pengelolaan lingkungan 

                                                           
42 Dharin. Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence.hlm 62 
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berwawasan kecerdasan jamak anak usia dini sehingga berbeda dengan 

jurnal tersebut yang hanya membahas kecerdasan jamak anak usia dini.43 

Kedua, penelitian yang ditulis Dari, W. (2022) berjudul Pengelolaan 

Desain Lingkungan Belajar Anak Usia Dini Di PAUD Al-Anwar 

Pamekasan). Hasil penelitian ini yaitu pertama pengelolaan desain 

lingkungan anak usia dini di PAUD Al-Anwar Pamekasan yaitu meliputi 

Agar anak tidak jenuh atau bosan di kelas, tata letak tempat duduk diubah 

setiap minggu sesuai dengan minat anak. Dinding kelas juga dihiasi dengan 

warna-warna yang cerah dan ilustrasi yang disukai anak-anak. Kedua 

komponen yang mendukung manajemen desain lingkungan anak usia dini 

di PAUD Al-Anwar adalah: tempat bermain yang bagus dan aman untuk 

anak usia dini, tempat di mana gambar atau karya anak-anak disimpan untuk 

dilihat ulang, dan pos satpam yang sangat membantu untuk menjaga 

keamanan lingkungan. Di PAUD Al-Anwar Pamekasan, ada tiga hambatan 

untuk mengelola desain lingkungan anak usia dini. Mereka adalah 

kurangnya dukungan finansial dari wali murid, ketersediaan alat bermain 

yang kurang lengkap, dan fakta bahwa lokasi masih menumpang oleh 

lembaga lain.  

Letak persamaan penelitian yang dilakukan Dari pada tahun 2022 

adalah sama-sama meneliti pengelolaan desain lingkungan anak usia dini 

baik indoor maupun outdoor. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti juga 

membahas kecerdasan majemuk sedangkan skripsi karya Dari tidak 

membahasnya.44 

Ketiga, yaitu penelitian yang ditulis Amalidatul Ilmi berjudul 

Manajemen Desain Lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini Di Taman 

Kanak-Kanak Roudhotul Ilmi Surabaya. Hasil dari penelitiaan ini yaitu 1) 

Di TK Roudhotul Ilmi, Desain lingkungan pendidikan anak usia dini 

                                                           
43 Muhammad Rifa’i Subhi Asrul Faruq, Pembelajaran Terintegrasi Berbasis Kecerdasan 

Majemuk Pada Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan, Sains Sosial, Dan Agama 9, no. 1 (2023), 

https://doi.org/10.53565/pssa.v9i1.700. 
44 Wulan Dari, “Pengelolaan Desain Lingkungan Belajar Anak Usia Dini Di PAUD Al-

Anwar Pamekasan.” (IAIN MADURA, 2022). 
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(PAUD) masih belum dikelola secara optimal untuk menyesuaikan 

kebutuhan sekolah dengan keterbatasan luas bangunan. Akibatnya, tidak 

semua fasilitas yang dibutuhkan tersedia. Meskipun demikian, lembaga 

pendidikan tersebut tetap bertanggung jawab atas perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan proses pendidikan.  

Di sisi lain, TK Roudhotul Ilmi memanfaatkan fasilitas indoor dan 

outdoor dengan baik. Proses pembelajaran di sana selalu melibatkan 

penggunaan fasilitas yang ada. Untuk membantu mengelola desain 

lingkungan pendidikan anak usia dini, baik di dalam maupun di luar 

ruangan, TK Roudhotul Ilmi mengandalkan dua faktor utama: a) Guru yang 

berpengalaman, dan b) Lingkungan masyarakat yang padat, aman, serta 

berkolaborasi. Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, yaitu a) 

Keterbatasan ruang, dan b) Banyaknya lembaga pendidikan anak usia dini 

yang sudah ada di desa tersebut. 

Letak persamaan penelitian yang dilakukan oleh Amalidatul Ilmi 

adalah sama-sama membahas tentang manajemen lingkungan pada anak 

usia dini. Sedangkan letak perbedaannya terletak pada metode penelitiannya 

yang digunakan oleh Amalidatul Ilmi menggunakan metode studi kasus 

sedangkan metode yang digunakan oleh peneliti menggunakan metode 

kualitatif deskriptif.45 

Keempat, penelitian yang ditulis Rita Mariyana dan Ocih Setiasih 

berjudul Pengelolaan Lingkungan Belajar Indoor Outdoor Playground 

Berbasis Multiple Intelligences Untuk Anak Usia Dini. Hasil dari jurnal 

tersebut yakni untuk mendukung peningkatan multiple intelligences anak  

didukung oleh perangkat pembelajaran bernama Lesson Plan Activity 

(Aktifitas Rencana Pembelajaran). 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merancang 

pembelajaran berbasis multiple intelligences antara lain; (1) Menentukan 

                                                           
 45Amalidatul Ilmi, “Manajemen Desain Lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini Di Taman 

Kanak-Kanak Roudhotul Ilmi Surabaya,” Skripsi (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

2019). 
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kompetensi dan jenis kecerdasan yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran, dengan mempertimbangkan kecerdasan yang relevan untuk 

masing-masing siswa, (2) Mengatur pengembangan kecerdasan yang ada, 

agar setiap jenis kecerdasan dapat terintegrasi dengan efektif dalam proses 

pembelajaran, (3) Mengumpulkan berbagai bahan dan sumber yang dapat 

mendukung pengembangan kecerdasan yang beragam, seperti media 

pembelajaran, teknologi, atau materi bacaan, (4) Merancang kegiatan dan 

proyek yang memungkinkan siswa untuk menerapkan berbagai kecerdasan 

dalam situasi yang nyata dan praktis dan (5) Mengintegrasikan semua 

elemen ke dalam tema dan materi pembelajaran, dengan memastikan bahwa 

semua aspek yang dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat 

mendukung perkembangan kecerdasan siswa secara menyeluruh. 

Letak persamaan dengan penelitian yang penulis teliti dengan jurnal 

tersebut adalah sama-sama membahas tentang bagaimana pengelolaan 

lingkungan yang dapat meningkatkan kecerdasan jamak. Sedangkan 

Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian yang diteliti.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
46 Rita Mariyana and Ocih Setiasih, “Pengelolaan Lingkungan Belajar  Indoor Outdoor 

Playground Berbasis Multiple Intelligences Untuk Anak Usia Dini,” JPUD - Jurnal Pendidikan 

Usia Dini 12, no. 1 (2018) , https://doi.org/10.21009//jpud.121.12. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai penelitian yang 

menyelidiki, menggambarkan, dan menjelaskan. Penelitian kualitatif 

deskriptif yakni mengumpulkan data deskriptif. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data secara langsung di lokasi penelitian. Tujuan 

penelitian lapangan adalah untuk mengetahui lebih dalam peristiwa khusus 

dan mengidentifikasi pola umum dalam kehidupan sosial.47  

Evaluasi subjektif dari sikap, pendapat, dan perilaku adalah bagian 

dari pendekatan kualitatif dalam penelitian. Dalam keadaan seperti itu, 

penelitian didasarkan pada pemahaman dan persepsi peneliti. Metode 

wawancara kelompok fokus, proyektif, dan mendalam biasanya 

digunakan.48 Pada penelitian ini peneliti menekankan pada pemahaman 

yang mendalam mengenai pengelolaan lingkungan belajar untuk 

berwawasan multiple intelegences di TK Muslimat NU Diponegoro 45 

Bobosan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi 

yang jelas, akurat, serta sesuai dengan fakta yang ada di lapangan, 

lengkap, dan tentunya dapat memudahkan peneliti dalam menjalankan 

penelitian. Oleh karena itu, peneliti menetapkan TK Muslimat NU 

Diponegoro 45 Bobosan sebagai lokasi penelitian. yang terletak di Jalan 

Gunung Cermai RT 09,RW 03 Kelurahan Bobosan, Kecamatan 

Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas sebagai tempat penelitian. 

Alasan penulis memilih melakukan penelitian di TK Muslimat NU 

Diponegoro 45 Bobosan adalah 

                                                           
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R& D 

(Bandung: Alfabeta, 2022). Hlm 7 
48Adhi Kusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang: 

Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019). hlm 2-3. 



 

29 

a. TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan merupakan lembaga 

pendidikan anak usia dini yang memperhatikan pengelolaan 

lingkungan belajar sebelum, saat dan sesudah melakukan kegiatan 

pembelajaran dan kurikulum berbasis multiple intelligences serta 

teknik penilaian ceklis yang merujuk pada multiple inteligences. 

b. Pengurus yayasan dari TK tersebut juga merupakan dosen di UIN 

Prof Kyai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto khususnya Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan sehingga pengelolaan yang ada di tk 

tersebut diawasi oleh dosen-dosen profesional dibidang 

pendidikan.  

c. Kepala sekolah dan guru di tk tersebut merupakan tenaga pendidik 

profesional dan memiliki arah orientasi memberikan pembelajaran 

dan pelayanan sesuai dengan potensi yang dimiliki peserta ddik 

dimana setia potensi peserta didik pasti memiliki bermcam macam 

jenis yang merujuk pada multiple intelegences anak usia dini. 

Namun untuk mengembangkan multiple intelegences pada peserta 

didik, guru juga harus berupaya untuk memberikan fasilitas yang 

baik untuk anak sehingga segala stimulasi yang diberikan dapat 

menunjukan hasil yang optimis. Dalam memberikan fasilitas yang 

baik pada anak dapat dibuktikan dengan guru yang selalu  

memperhatikan pengelolaan lingkungan belajar di tk tersebut.  

Anak usia dini adalah anak yang memasuki usia golden age 

atau masa keemasan. Dimana anak mudah menyerap apa yang 

dilihat, didengar, dan dirasakan oleh anak. Sehingga peneliti ingin 

mengetahui bagaimana lembaga sekolah dalam menerapkan 

pengelolaan lingkungan belajar berwawasan kecerdasan jamak 

anak. Dikarenakan pengelolaan lingkungan belajar yang baik dapat 

mempermudah jalannya proses pembelajaran. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian observasi pendahuluan dilaksanakan pada tanggal  29 

April 2024. Dan penelitian skripsi ini dilaksanakan pada bulan 

November-Desember 2024.  

Tabel  1 Waktu penelitian 

No. Kegiatan Bulan 

April Juni November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Observasi Awal                 

2.  Proposal                 

3.  Persiapan 

Penelitian 

                

4.  Pengumpulan 

data 

                

5.  Analisa Data                 

6.  Penyusunan 

hasil dan 

pembahasan(IV) 

                

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek Penelitian yaitu pengelolaan lingkungan belajar di TK 

Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan. Sedangkan Subjek penelitian adalah 

narasumber yang nantinya akan memberikan informasi terkait dengan 

penelitian. Peneliti mengambil beberapa subjek penelitian, yang terdiri dari: 

1. Kepala PAUD  

Kepala sekolah adalah pemimpin di lingkungan sekolah yang 

bertanggung jawab untuk mengambil keputusan dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek dan memperhatikan dampak dari 

keputusan yang telah diambil. 
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2. Guru Kelas  

Guru kelas merupakan memiliki tanggung jawab besar untuk 

menyukseskan dan mewujudkan harapan yang telah disusun dalam 

pengelolaan lingkungan.  

3. Komite Sekolah 

Komite sekolah merupakan suatu badan yang terdiri dari orang tua 

siswa, guru, dan pegawai sekolah yang ditunjuk untuk mengelola dan 

mengawasi berbagai kegiatan di sekolah. Tugas utama komite adalah 

mengawasi operasional sekolah serta berperan dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan pendidikan, sehingga menyediakan informasi yang 

dapat diakses oleh peneliti. 

4. Orang Tua Anak Didik 

Orang tua atau wali murid selaku pembimbing dan mengawasi anak 

didik dirumah untuk memahami bagaimana anak mereka belajar di 

sekolah, orang tua juga dapat mendukung anak-anak mereka dengan 

cara yang tepat karena sudah mengetahui pengelolaan lingkungan 

belajar di  sekolah 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah informasi yang diperoleh melalui metode pengumpulan 

data, yang kemudian akan diolah dan dianalisis menggunakan metode 

tertentu, sehingga menghasilkan informasi yang dapat menggambarkan atau 

mengindikasikan sesuatu. Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang sangat penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

ini adalah untuk memperoleh data yang relevan. Teknik pengumpulan data 

yang diterapkan mencakup teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Peneliti melakukan penelitian di TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan 

pada tanggal 13 November sampai 7 desember 2024. Peneliti melakukan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait pengelolaan lingkungan 

belajar berwawasan multiple intelegences di TK Muslimat NU Diponegoro 

45 Bobosan. Dibawah ini teknik-teknik teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 
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1. Wawancara  

Wawancara kualitatif adalah teknik pengumpulan data yang 

melibatkan percakapan langsung atau interaksi antara subjek dan 

peneliti. Tujuan dari wawancara kualitatif adalah untuk mendapatkan 

informasi tentang pengalaman dan situasi subjek serta untuk 

menyesuaikan deskripsi dengan data yang sebenarnya.49  Wawancara 

ini sangat penting untuk pengumpulan data karena dapat membantu 

peneliti mengamati dan memahami masalah atau situasi secara 

menyeluruh. 

Sebelum melakukan wawancara peneliti menyiapkan instrumen 

wawancara yang disebut dengan pedoman wawancara dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan. Karena peneliti 

menggunakan wawancara terstruktrur, dalam melakukan wawancara 

peneliti telah menyiapkan instrument berupa pertanyaan tertulis. 

Adapun wawancara yang dilakukan peneliti yaitu wawancara dengan 

kepala sekolah dan komite sekolah terkait pengelolaan lingkungan 

belajar disekolah tersebut, kemudian dengan guru-guru yakni 

bagaimana cara guru mengelola lingkugan belajar, serta bertanya 

kepada orangtua terkait perkembangan anak mereka. 

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara terstruktur diharapkan dapat mengumpulkan informasi 

menyeluruh berkaitan dengan pengelolaan lingkungan belajar 

berwawasan multiple intelligences di TK Muslimat NU Diponegoro 45 

Bobosan. 

 

 

 

 

 

                                                           
49 Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif,” 

Ilmu Budaya 3, no. 2 (2015). hlm 71. 
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2. Observasi 

Observasi adalah observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dari psikologis. 

Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.50 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi 

partisipasif, dimana peneliti juga ikut serta membantu siswa dalam 

belajar dan juga ikut berpartisipasi membantu dalam pengelolaan 

lingkungan belajar di TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan. 

Adapun hal-hal yang diobservasi yakni lingkungan belajar baik indoor  

maupun outdoor, kegiatan pembelajaran, respon anak dan perubahan 

tingkah laku yang ditunjukan anak, aspek penilaian, serta faktor 

pendukung dan penghambat. Melalui observasi partisipasif, harapannya 

adalah memperoleh data yang lengkap. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu cara pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif dengan melihat dan menganalisis dokumen yang 

dibuat tentang subjek. Dokumen dari berbagai jenis, termasuk tulisan 

dan gambar, dapat dipertanggungjawabkan jika terjadi kendala yang 

tidak terduga dan dapat digunakan dalam penelitian jika diperlukan. 

Dokumen membantu observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. 51 

Dalam dokumen tersebut bisa berbentuk tulisan, gambar, 

sejarah, visi dan misi, keadaan tenaga pendidik dan peserta didik. 

Beberapa dokumentasi yang akan peneliti ambil yakni seperti foto 

lingkungan, foto kegiatan pembelajaran, modul ajar, penilaian 

perkembangan peserta didik, Kurikulum, dan lain-lain. 

                                                           
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R& D. 

hlm 226 
51 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019). hlm 73. 



 

34 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Dalam penelitian kualitatif, 

analisis data dilakukan sepanjang proses pengumpulan data. Peneliti 

menganalisis jawaban dari narasumber selama wawancara, dan jika hasil 

analisis tersebut belum memadai, peneliti akan mengajukan pertanyaan 

tambahan untuk memperoleh data yang lebih valid. Sugiono, yang mengutip 

pendapat Miles dan Huberman, menyatakan bahwa analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga mencapai tahap tuntas, 

yaitu ketika data dianggap sudah jenuh. Aktivitas utama dalam analisis data 

meliputi: data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 

conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi).52 

 Setelah memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian, 

langkah berikutnya adalah melakukan analisis data. Jenis analisis data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi data) 

 Reduksi data berarti merangkum, memilih informasi yang 

penting, memfokuskan pada hal-hal utama, serta mencari tema dan pola 

yang muncul.53 Bagi peneliti yang masih pemula, dalam melakukan 

reduksi data, disarankan untuk berdiskusi dengan teman atau orang lain 

yang dianggap ahli. Melalui diskusi tersebut, wawasan peneliti akan 

berkembang, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam mereduksi 

data-data yang memiliki nilai temuan dan dapat berkontribusi pada 

pengembangan teori yang signifikan. 

 Metode analisis yang merinci, mengelompokkan,   

mengarahkan, dan menyusun data untuk memungkinkan peneliti 

menghasilkan kesimpulan akhir. Setelah pengumpulan data selesai, 

                                                           
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R& D..., 

Hlm 243-. 
53 Umar Sidiq dan Moh.Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019). hlm 80. 
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semua catatan lapangan dibuat menjadi ringkasan yang berisi uraian 

hasil penelitian, fokus, dan solusi untuk masalah yang dibahas. 

2. Data display (Penyajian data) 

 Data dalam penelitian kualitatif dapat disajikan dalam 

berbagai bentuk, seperti bagan, uraian singkat, flowcard, hubungan 

antar kategori, dan lain sebagainya. Sugiono mengutip pernyataan 

Miles dan Huberman yang menyatakan bahwa bentuk penyajian data 

yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif di masa lalu 

adalah teks naratif.54  

Penyajian data adalah penyusunan sekumpulan data untuk 

mencapai kesimpulan atau tindakan. Peneliti menyajikan data dalam 

bentuk naratif teks sehingga lebih mudah dipahami, melacak 

kelengkapan, dan membuat kesimpulan. 

3. Conclussion Drawing and Verification (Kesimpulan dan Verifikasi)  

 Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam analisis data. 

Hasil penelitian tidak hanya harus menjawab rumusan, tetapi juga harus 

menghasilkan sesuatu yang baru. Melalui evaluasi terhadap semua data 

yang terkumpul, peneliti dapat membuat kesimpulan yang didasarkan 

pada data dan informasi yang terkumpul. Hasilnya dapat disajikan 

sebagai solusi untuk menanggulangi masalah yang dihadapi.55 

 Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat menarik 

kesimpulan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

membuat kesimpulan di lapangan tentang pengelolaan lingkungan 

belajar berwawasan multiple intelligences anak. 

 

 

                                                           
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R& D..., 

hlm 247 
55 Sugiyono.  Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R& 

D..., hlm 252 
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F. Teknik Uji Keabsahan Data 

 Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan uji kredibilitas atau 

validasi untuk memastikan keabsahan data. Salah satu pendekatan yang 

digunakan adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik untuk memeriksa 

keabsahan data dengan menggunakan sesuatu dari luar data atau melakukan 

perbandingan terhadap data. Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

teknik.56 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah proses mengevaluasi kembali tingkat 

kepercayaan yang diperoleh informasi dari berbagai sumber. Peneliti 

melakukan ini dengan membandingkan hasil pengamatan dari 

wawancara dengan kepala sekolah, komite, guru kelas dan wali murid. 

Selanjutnya, perspektif yang sama, perspektif yang berbeda, dan 

perspektif unik diuraikan dari data yang dikumpulkan darinya.57 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan pengujian kredibilitas data 

melibatkan pengujian data dari sumber yang sama dengan metode yang 

berbeda, seperti wawancara dicek melalui observasi dan dokumentasi. 

Jika tiga metode ini menghasilkan data yang berbeda, dan peneliti harus 

berbicara dengan berbagai sumber data untuk memastikan mana yang 

dianggap benar. Data-data ini mungkin tidak semuanya benar karena 

pandangan masing-masing sumber berbeda..58 

 

 

 

 

 

                                                           
56 Wagiran, Metodelogi Penelitian Pendidikan Teori Dan Implementasi (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2013)  hlm. 30. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R& D..., 

hlm 274 
58 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R& D..., 

hlm 274 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lingkungan Belajar  di TK Muslimat NU 

Diponegoro 45 Bobosan 

Berikut ini penataan lingkungan belajar di TK Muslimat NU 

Diponegoro 45 Bobosan baik indoor maupun di outdoor: 

1. Penataan lingkungan belajar indoor atau didalam kelas. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, berikut gambaran 

lingkungan didalam ruangan:59 

a. Keleluasan ruang kelas  

Merujuk pada dimensi atau luas fisik dari ruang tempat 

anak-anak belajar di dalam sebuah kelas. Ukuran ruang kelas 

harus sesuai dengan jumlah anak yang akan belajar di 

dalamnya.60 Untuk ukuran ruangan kelas sendiri cukup luas 

dengan jumlah anak kelas A  11 anak, kelas B1  20 anak, dan 

kelas B2 19 anak. Dengan ruangan yang luas menurut Bu 

Innayah akan memberikan kemudahan bagi anak untuk 

bergerak bebas selain itu memudahkan pula guru untuk 

memodifikasi, memindahkan, dan menukar penataan alat 

pembelajaran diruang kelas sesuai tema  pembelajaran.61 Hal 

tersebut sesuai dengan prinsip fleksibilitas pada prinsip 

penataan indoor. 

b. Pencahayaan dan Ventilasi 

Pencahayaan mengacu pada seberapa terang atau 

redupnya ruang kelas, yang berpengaruh langsung terhadap 

kesehatan mata anak-anak dan pendidik. Ruangan di TK 

tersebut memiiki pencahayaan yang baik selain dari lampu 

ruangan juga karena masuknya cahaya matahari melalui 

                                                           
59 Hasil observasi pada tanggal 18 November 2024 dikelas A 
60 Hasil dokumentasi pada tanggal 18 November 2024 
61 Hasil wawancara dengan Bu Innayah pda tanggl 19 November 2024 pukul 10:00 
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jendela serta arah ruang kelas menghadap ke arah cahaya.  

Sedangkan ventilasi merujuk pada sistem aliran udara di dalam 

ruang kelas.  Tersedianya jendela yang banyak memungkinkan 

masuknya udara sehingga membuat anak dapat bernafas lega 

dan bebas. Hal tersebut sesuai dengan prinsip penataan ruang 

indoor yakni menciptakan kenyamanan peserta didik.62 

c. Penataan dinding dan pemilihan warna  

Dinding dan warna ruang kelas dapat memengaruhi 

suasana hati, konsentrasi, serta interaksi antara anak-anak 

dengan lingkungan belajar anak-anak. Dinding diruang kelas 

tersebut dapat mengurangi pengaruh bunyi dari luar sedangkan 

untuk pemilihan warna dikelas tersebut menggunakan warna 

cerah yang bermacam-macam disetiap sudutnya yakni kuning, 

hijau, orange, biru, kuning. Dinding kelas  dihiasi gambar 

alfabet, angka,dan huruf hijaiyah agar anak merasa tertarik 

ketika memasuki ruangan hal tersebut sesuai dengan prinsip 

penataan indoor yakni menarik bagi peserta didik.63  

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Bunda Tarsiti 

bahwa dalam memilih warna dan lukisan dinding 

direncanakan oleh guru kemudian memberi arahan kepada 

orang yang melukis.64 Hal tersebut ditemukan pula pada hasil 

penelitian Wulan Dari yang menjelaskan bahwa faktor 

pendukung pengelolaan desain lingkungan belajar salah 

satunya yakni desain pada dinding kelas dilukis dengan warna-

warna cerah serta gambar yang disukai anak.65 

 

 

                                                           
62 Yusuf et al., "Pengelolaan Kelas Pedoman"....hlm 20 
63 Yusuf et al., "Pengelolaan Kelas Pedoman"...hlm 20 
64 Hasil wawancara dengan Bu Tarsiti pada tanggal 21 November 2024 pukul 11:00 
65 Wulan Dari, “Pengelolaan Desain Lingkungan Belajar Anak Usia Dini Di PAUD Al-

Anwar Pamekasan.” (IAIN MADURA, 2022). 
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d. Penataan Meja dan Kursi  

Penataan meja dan kursi harus memperhatikan 

kenyamanan, keamanan, dan interaksi antar anak-anak. Di TK 

tersebut penataan meja dan kursi  dibagi menjadi tiga 

kelompok dimana 1 meja berukuran panjang berisi sekitar 5 

anak. ditata seperti huruf U. Dalam penataan kursi dan meja 

tersebut memperhatikan perbandingan dengan jumlah dan 

tinggi anak agar anak merasa nyaman. 

e. Penyimpanan perlengkapan belajar 

Penyimpanan yang baik memudahkan anak-anak 

untuk mengakses perlengkapan mereka dengan mudah, 

mengajarkan keterampilan kemandirian, dan menjaga kelas 

tetap rapi dan tertata. Di TK MNU Diponegoro 45 Bobosan 

perlengkapan belajar setiap peserta didik ditaruh disebuah 

keranjang kecil yang sudah diberikan label nama masing-

masing peserta didik. Peserta didik dengan mudah 

mengembalikan perlengkapan belajar yang sudah digunakan. 

Hal tersebut sesuai dengan prinsip penataan kelas yakni 

keterjangkauan dan labeling.66 

f. Setting Sudut 

Yakni cara pengaturan atau penataan berbagai area 

atau sudut di dalam ruang kelas yang mendukung beragam 

aktivitas belajar anak-anak. Sebagaimana telah dijelaskan pula 

oleh Bu Wuri selaku wali kelas B2 :67 

“ Media pembelajaran kami ditata pada sudut-sudut 

kelas sesuai kategori sudutnya” 

Penataan media ajar akan berdampak pada keefektifan 

proses pembelajaran karena tidak terlalu lama mencari media 

ajar. Hal tersebut sesuai dengan prinsip kesesuaian dengan 

                                                           
66 Yusuf et al., “Pengelolaan Kelas Pedoman.””Pengelolaan Kelas Pedoman"...hlm 20 
67 Hasil wawancara dengan Bu Wuri pada tanggal 21 november 2024 pukul 12:00 
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kegiatan pembelajaran.68 Dalam penataan media ajar TK 

MNU Diponegoro 45 Bobosan media pembelajaran yang 

tersedia diselaraskan dengan usia dan tahapan perkembangan 

anak dengan menetapkan Indikator media pembelajaran yang 

mengacu pada gagasan bahwa teknologi harus digunakan 

dalam pembelajaran untuk memberikan pengalaman belajar 

yang kaya kepada peserta didik. Jenis media pembelajaran 

dibedakan menjadi dua yakni untuk media wajib terdiri dari 

laptop/TV dan konten belajar digital, sedangkan media pilihan 

terdiri dari alat peraga edukatif, papan tulis, internet, serta 

benda langsung.69  

Berdasarkan pengamatan peneliti terdapat beberapa 

sudut dengan media pembelajarannya yakni;70 

1) Sudut Kebudayaan 

Sudut ini bertujuan untuk mengenalkan anak-anak pada 

berbagai kebudayaan. Anak-anak diperkenalkan pada 

seni, musik, tarian, bahasa, dan tradisi-tradisi yang ada di 

masyarakat. Pada sudut ini menyediakan alat musik 

tradisional, boneka pakaian adat, atau kerajinan tangan 

yang mencerminkan kebudayaan lokal.  

2) Sudut Keagamaan 

Sudut ini dirancang untuk memperkenalkan anak-anak 

pada nilai-nilai agama, seperti pengajaran tentang 

ketuhanan, moralitas, dan kehidupan spiritual. 

Menyediakan alat peraga seperti gambar, puzle hijaiyah, 

iqro atau benda yang berkaitan dengan simbol-simbol 

keagamaan, tempat ibadah, atau tokoh-tokoh penting 

dalam agama. 

                                                           
68 Yusuf et al., “Pengelolaan Kelas Pedoman.”...hlm 20 
69 Hasil dokumentasi pada tanggal 20 November 2024 
70 Hasil dokumentasi pada tanggal 18 November 2024 
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3) Sudut Pembangunan 

Sudut ini dirancang untuk memperkenalkan anak-anak 

kepada konsep-konsep dasar pembangunan. Menyediakan 

berbagai bahan seperti blok kayu, LEGO, atau bahan daur 

ulang yang dapat digunakan anak-anak untuk membangun 

struktur. Untuk alat peraga menyediakan gambar atau 

model bangunan, seperti rumah, jembatan, atau gedung. 

4) Sudut Alam Sekitar 

Sudut ini dirancang untuk mengenalkan anak-anak pada 

alam dan lingkungan sekitar mereka. Menyediakan 

bahan-bahan alami seperti batu, daun, bunga, dan tanah 

untuk eksplorasi.  

5) Sudut Pojok Baca 

Sudut pojok baca adalah area yang didedikasikan untuk 

kegiatan membaca. Ini mendorong minat baca dan 

keterampilan literasi. terdapat karpet untuk anak-anak 

duduk dan membaca.  

6) Sudut Keluarga 

Sudut keluarga bertujuan untuk mengajarkan anak-anak 

tentang peran keluarga, hubungan keluarga, dan 

pentingnya kehidupan keluarga dalam perkembangan 

sosial dan emosional anak. Media ajar yang dapat 

digunakan di sudut ini antara lain peralatan rumah tangga, 

miniatur rumah, alat peraga anggota keluarga dan  banyak 

lainnya untuk memahami peran keluarga. 
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2. Penataan lingkungan outdoor atau diluar ruangan 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, berikut 

gambaran lingkungan diluar ruangan:71 

TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan memiliki 

halaman seluas 840 m2 dilengkapi ayunan, undar mangkuk, undar 

paying, seluncuran, bola dunia, jembatan goyang, jungkitan dan 

tangga majemuk, kendang macan, hamster dll.72 Penataan mainan 

ini dilakukan secara berpencar dan mudah dijangkau oleh anak. Hal 

tersebut sesuai dengan prinsip kemudahan akses anak.73 Dalam 

memainkan alat main tersebut berada dibawah pengawasan guru 

guna menghindarkan anak dari hal-hal berbahaya. 

Pada area depan sekolah terdapat pagar yang mengitari 

sekolah, pagar tersebut digunakan untuk keamanan dikarenakan 

terdapat lalu lintas jalan raya didepan sekolah sehingga guru selalu 

mengunci gerbang pagar tersebut ketika jam pembelajaran. Hal 

tersebut sesuai dengan prinsip keamanan peserta didik.74 

Dinding-dinding pada sekolah tersebut diberi gambar 99 

asmaul husna dan huruf hijaiyah sebagai ciri khas sekolah tersebut 

yang berbasis islami aswaja. Dibagian depan kelas tersedia rak 

sepatu memanjang untuk tempat anak-anak menaruh sepatunya, 

selain itu terdapat gantungan tas didepan ruang kelas yang 

dibedakan antara gantungan tas perempuan dan laki-laki hal 

tersebut memudahkan anak-anak menaruh tasnya dan mengambil 

tasnya ketika hendak pulang sekolah.75 Hal tersebut sesuai dengan 

prinsip perlabelan.76 Serta untuk menumbuhkan tanggungjawab 

terhadap barang miliknya sendiri dan cara merawat barang pribadi. 

                                                           
71 Hasil observasi pada tanggal 18 november 2024 
72 Hasil dokumentasi pada tanggal 18 november 2024 
73 Yusuf et al.“Pengelolaan Kelas Pedoman”...hlm 20 
74 Yusuf et al.“Pengelolaan Kelas Pedoman”...hlm 20 
75 Hasil dokumentasi pada tanggal 18 November 2024 
76 Yusuf et al.,“Pengelolaan Kelas Pedoman.”...hlm 20 
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B. Pengelolaan Lingkungan Belajar Berwawasan Multiple Intellignces   

Pengelolaan lingkungan berwawasan multiple intelligences 

membutuhkan keterampilan dari pendidik. Keterampilan yang 

dimaksud mencakup kemampuan dalam perencanaan, penggunaan 

lingkungan dalam pembelajaran, hingga penilaiannya. Menurut kepala 

sekolah, keterampilan guru nyatanya menjadi salah satu tantangan 

besar karena diharuskan selalu menyesuaikan dengan kebijakan 

pendidikan yang dinamis.77  Berikut ini diperoleh hasil dan pembahasan 

dari observasi, wawancara dan dokumentasi  yang telah peneliti 

lakukan mengenai langkah-langkah pengelolaan lingkungan belajar 

berwawasan multiple intelligences. 

1. Perencanaan  

Merupakan proses awal dimana pihak sekolah merancang 

tujuan dan semua hal yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang peneliti lakukan terdapat beberapa aspek yang peneliti 

temukan dalam hal perencanaan meliputi:  

a. Pembuatan Modul ajar 

Modul ajar adalah proses penyusunan materi 

pembelajaran yang terstruktur dan sistematis untuk digunakan 

dalam kegiatan pendidikan. Modul ajar ini berfungsi sebagai 

panduan bagi pendidik dalam menyampaikan materi dan 

kegiatan yang sesuai dengan perkembangan anak. Pembuatan 

modul ajar merujuk pada kurikulum di TK MNU Diponegoro 

45 yakni kurikulum dari Yayasan Pengurus Muslimat 

Nahdlatul Ulama (YPMNU) berbasis multiple intelligences 

dan berkarakter Aswaja yang sudah disesuaikan dengan 

kurikulum merdeka oleh TK tersebut. Sehingga dalam 

membuat modul ajar juga memperhatikan pula pemilihan tema 

                                                           
77 Hasil wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 19 November 2024 
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berbasis multiple intellegences berkarakter aswaja. 

Berdasarkan wawancara kepada Bu Inayah juga menyebutkan 

bahwa :  

“Di lingkungan belajar pun kami ciptakan ke arah 

kurikulum kami yakni multiple intelligences ...” 

 

Berdasarkan pada hasil dokumentasi modul ajar, aspek 

multiple intelligences sudah dimasukan ke dalam capaian 

pembelajaran nilai agama dan budi pekerti,  jati diri, serta 

dasar-dasar science, technology, engineering, arts, 

mathematics (steam).78 Pada capaian pembelajaran nilai 

agama dan budi pekerti berisi indikator kecerdasan spiritual, 

Kemudian jati diri berisi indikator kecerdasan bodi kinestetik, 

interpersonal, dan intrapersonal. Sedangkan untuk steam berisi 

indikator kecerdasan logika matematika,visual spasial, 

naturalistik, linguistik, dan musical. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Rita yakni salah satu perencanaan yang 

dilakukan pendidik dalam mewujudkan lingkungan belajar 

yang efektif yakni pendidik menguasai ruang lingkup 

pembelajaran, dalam hal ini berkaitan dengan tema dan materi 

yang berwawasan multiple intelligences. 

b. Pemilihan Model Pembelajaran 

Proses memilih cara yang tepat untuk mengajarkan 

anak-anak di usia dini, agar mereka bisa belajar dengan cara 

yang menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan mereka. TK Muslimat NU Diponegoro 45 

Bobosan yang menerapkan beberapa model pembelajaran. 

Sebagaimana telah dijelaskan oleh Bu Tarsiti bahwa model 

pembelajaran di TK tersebut menggunakan problem-based 

learning, project-based learning, discovery, Coorperative 

                                                           
78 Hasil dokumentasi pada tanggal 18 November 2024 
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learning atau kelompok serta kelompok dengan pengaman dan 

berbasis sudut.79 Berikut ini model pembelajaran yang peneliti 

temukan di TK MNU Diponegoro 45; 

1) Problem-Based Learning (PBL)  

Model pembelajaran yang berfokus pada pemberian 

masalah yang relevan dan nyata yang harus diselesaikan 

oleh anak. Berdasarkan observasi yang peneliti temukan 

penerapan pembelajaran ini yakni ketika anak-anak diajak 

untuk memecahkan masalah  bagaimana merawat 

tanaman, guru akan memberikan pertanyaan pemantik, 

"Bagaimana cara kita merawat tanaman tomat?" atau 

"Apa yang bisa kita lakukan jika tanaman kita mulai 

layu?" Melalui diskusi dan kolaborasi ini anak-anak 

mencari solusi bersama-sama.80 

2) Pembelajaran Berdasarkan Proyek atau Project-Based 

Learning (PjBL)  

Model pembelajaran di mana anak-anak terlibat 

dalam proyek yang memerlukan waktu untuk 

direncanakan, dikerjakan, dan diselesaikan. Hal tersebut 

ditemukan peneliti ketika membuat kolase menggunakan 

bentuk-bentuk yang telah diajarkan dan diberi kebebasan 

untuk memilih warna sesuai kreativitas anak, kemudian 

anak menceritakan hasil proyek tersebut.81 

3) Pembelajaran Penemuan atau Discovery Learning  

Model pembelajaran yang berfokus pada 

penemuan dan eksplorasi. Anak-anak belajar melalui 

pengalaman langsung, bertanya, dan mencari jawaban 

melalui eksperimen atau kegiatan eksplorasi yang mereka 

                                                           
79 Hasil wawancara dengan Bu Tarsiti pada tanggal 21 November 2024 pukul 11:00 
80 Hasil observasi pada tangal 21 november 2024 dikelas B2 
81 Hasil observasi pada tanggal 18 November 2024 dikelas A 
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lakukan sendiri. Hal tersebut ditemuan oleh peneliti ketika 

Bu Tarsiti mengajak peserta didik kelas b2 untuk 

mengenal tanaman pisang diluar sekolah dimana dalam 

kegiatan tersebut anak akan menemukan hal-hal yang baru 

mereka ketahui dari pohon pisang.82 

4) Model pembelajaran sudut 

Pada model ini disediakan kegiatan di setiap sudut. 

Di TK MNU Diponegoro 45 belum sepenuhnya 

menggunakan model pembelajaran sudut, namun 

menggunakan sudut pada kegiatan-kegiatan tertentu. Hal 

tersebut juga menjadi tantangan bagi guru dalam 

menyediakan kegiatan di sudut ruangan. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Bu Tarsiti yakni bahwa:83 

“ Pembelajaran belum sepenuhnya memakai sudut 

mba, namun saya usahakan untuk menggunakan sudut 

ketika pembelajaran tertentu.” 

 

Pembelajaran sudut belum secara keseluruhan hal 

tersebut terlihat ketika peneliti melakukan observasi, 

yakni peserta didik membuat taman bunga disudut alam 

sekitar saja kemudian setelah selesai peserta didik dapat 

melakukan kegiatan lain tetapi bukan di sudut kelas.84 

5) Model pembelajaran coorperative learning atau 

kelompok dan kelompok dengan pengaman.  

Dalam model pembelajaran ini peserta didik 

dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberi tugas, bagi 

kelompok yang sudah selesai bekerjasama maka bisa 

melakukan kegiatan pengaman yang sudah disediakan 

oleh guru. Sebagaimana dijelaskan pula oleh Bu Tarsiti 

yakni melalui pembelajaran kelompok diharapkan agar 

                                                           
82 Hasil observasi 11 November 2024 dihalaman sekolah 
83 Hasil wawancara dengan Bu Tarsiti pada tanggal 21 November 2024 pukul 11:00 
84 Hasil observasi pada tanggal 21 November 2024 dikelas B2 
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anak bisa bekerjasama dan mendapat pengalaman yang 

menarik.85  

Pendapat diatas memberikan pemahaman bahwa  

pembelajaran kelompok menjadi pengalaman yang 

menarik bagi peserta didik. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti, model ini dilakukan di kelas B2 ketika 

membuat taman bunga dimana kelompok yang sudah 

membuat taman bunga bisa lanjut dengan kegiatan 

pengaman yakni bernyanyi bersama Bunda Eka.86  

c. Pendidik Menguasai Perkembangan Peserta Didik 

Menguasai perkembangan peserta didik menjadi salah 

satu hal yang perlu diperhatikan, dikarenakan dalam 

mengakomodasi beragam kecerdasan peserta didik, seorang 

pendidik perlu memahami terlebih dahulu bagaimana karakter, 

cara belajar, minat dan kebutuhan anak agar bisa melakukan 

penyesuaian. Pendidik di TK MNU Diponegoro 45 Bobosan 

melakukan pengamatan dan pencatatan terkait karakteristik 

peserta didiknya, hal ini mulai dilakukan dari awal masuk 

sekolah dan ketika poses pembelajaran. Sebagaimana 

Pendapat yang disampaikan Bu Laeli yang menyatakan 

bahwa, 

“ Saya melihat kemampuan, keinginan, kebutuhan, dan 

gaya belajar anak baru merencanakan kegiatan dan 

penilaian.” 

Pernyataan tersebut menjelaskan adanya penyesuaian 

kegiatan yang diberikan pendidik dengan kebutuhan peserta 

didik, Selain itu TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan 

melakukan wawancara kepada orangtua. Salah satu orangtua 

                                                           
85 Hasil wawancara dengan Bu Tarsiti pada tanggal 21 November 2024 pukul 11:00 
86 Hasil observasi pada tanggal 21 November 2024 dikelas B2 
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dari peserta didik yakni Bundanya Alfarizi menyebutkan 

bahwa:87 

”Saya memberitahu guru keadaan dan kondisi anak 

saya, harapan saya ketika saya cerita sama guru, guru 

jadi tahu seperti apa anak saya perkembangannya 

ketika dirumah.” 

Melalui wawancara yang dilakukan pendidik kepada 

orangtua memberikan gambaran perkembangan didik 

berdasarkan perspektif orangtua ketika dirumah, sehingga 

guru dapat memahami secara lebih dalam terkait karakteristik 

peserta didiknya. 

2. Penggunaan  Lingkungan Belajar Berwawasan Multiple 

Intelligence 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru 

memberikan ujaran positif untuk menumbuhkan kepercayaan diri 

anak.88 Bunda Laeli menjelaskan bahwa sebelum berkegiatan 

dimulai dengan mengucapkan slogan seperti "Saya harus bisa. 

Saya pasti bisa" secara bersamaan sebelum mengerjakan tugas atau 

kegiatan pembelajaran.89 Dengan demikian, guru akan terus 

memberikan dukungan dan dorongan jika anak tidak bisa. Ini 

adalah upaya untuk menciptakan suasana kondusif dalam 

pembelajaran.  

Dalam mengembangkan multiple intelligences anak di TK 

MNU Diponegoro 45 Bobosan, Guru juga menggunakan berbagai 

kegiatan dan metode pembelajaran yang bervariasi. Sebagaimana 

penjelasan dari Bu Tarsiti, selaku wali kelas B2:90 

“Pembelajaran yang kami lakukan ada bercerita, untuk tanya 

jawab, outing class, sosio drama, pemberian tugas, 

demonstrasi terkait hal hal baru agar dapat melihat 

                                                           
87 Hasil wawancara dengan Bunda Alfarizi pada tanggal 7 Desember 2024 pukul 10:30 
88 Hasil observasi pada tanggal 18 November 2024 
89 Hasil wawancara dengan Bu Laeli pada tanggal 3 desember 2024 pukul 11:00 
90 Hasil wawancara dengan Bu Tarsiti  pada tanggal 21 November 2024 pukul 11:00 
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perkembangan anak, bercakap cakap dengan anak, metode 

projek membuat sesuatu dengan anak. 

 

Pendapat tersebut juga disampaikan oleh wali kelas A 

Bunda Laeli  yang menjelaskan bahwa metode yang beliau pakai 

meliputi tanya jawab seperti pertanyaan pemantik, demonstrasi 

ketika menghasilkan suatu karya anak langsung menerapkannya, 

bermain peran dan lainnya.91 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, berikut ini pemaparan secara lebih merinci terkait 

penggunaan lingkungan belajar berwawasan multiple intelligences, 

antara lain: 

a. Kecerdasan Verbal Linguistik atau Linguistic Intelligence  

Kemampuan peserta didik dalam menulis, menyimak, 

mendengarkan, dan berbicara. Dalam mengembangkan 

kemampuan ini, sekolah menyediakan pojok baca dan 

perpustakaan mentari berisi beragam buku bacaan bergambar 

sebagai upaya menumbuhkan minat baca peserta didik. 

Sebagaimana hasil wawancara yang didapatkan dari Wali 

kelas B2 yakni Bu Tarsiti, menyebutkan bahwa:92 

“ Untuk linguistik kami memiliki perpustakaan mentari 

dan menyediakan pojok baca , saya lebih ke bercerita, 

kemudian bercakap cakap membiarkan setiap anak 

berpendapat baru diberi kesimpulan, kemudian 

menyanyi untuk memfasihkan lafalnya, memberikan 

kesempatan kepada anak untuk bercerita apa yang 

didengar dilihat dan dialami, kemudian untuk sosio 

drama kami menyiapkan barang-barang sederhana” 

Pendapat tersebut menjelaskan pula berbagai kegiatan 

yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kecerdasan 

bahasa. Selain kelas B2, pendapat tersebut juga diperjelas oleh 

wali kelas B1 yakni Bu Wuri dimana biasanya beliau 

menggunakan tanya jawab untuk merangsang kemampuan 

                                                           
91 Hasil wawancara dengan Bu Laeli pada tanggal 3 desember 2024 pukul 11:00 
92 Hasil wawancara dengan Bu Tarsiti pada tanggal 21 November 2024 pukul 11:00 
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anak dan pemberian tugas menulis.93  Pengelolaan lingkungan 

belajar yang mendukung kecerdasan linguistik tidak hanya 

melibatkan penyediaan bahan-bahan pembelajaran yang 

sesuai, tetapi juga menciptakan atmosfer yang mendukung 

interaksi verbal yang aktif. Berdasarkan pendapat tersebut dan 

hasil observasi serta dokumentasi menunjukan terdapat 

beberapa kegiatan yang dilakukan guru untuk memedai 

kecerdasan bahasa: 

1) Aktifitas mendongeng dan bercerita 

Aktivitas membaca buku cerita atau mendongeng 

kepada anak-anak untuk merangsang imajinasi dan kosa 

kata. Dalam penataan lingkungan belajar kegiatan 

mendongeng, guru menggunakan berbagai media yang 

sudah di ada disekolah yakni berupa ilustrasi gambar, 

buku, dan boneka tangan. Setelah itu, anak-anak bisa 

diminta untuk menceritakan kembali cerita tersebut 

dengan kata-kata mereka sendiri. Dalam hal ini selaras 

dengan prinsip pengelolaan lingkungan PAUD yakni 

melakukan kegiatan yang menyenangkan dan tidak kaku. 

2) Diskusi dan tanya jawab  

Mengadakan percakapan atau diskusi ringan 

mengenai topik tertentu untuk melatih kemampuan 

berkomunikasi anak. Dalam mengelola lingkungan 

belajar, pendidik berada dipusat sedangkan peserta didik 

duduk melingkar untuk berdiskusi bersama. Kegiatan ini 

juga membantu anak-anak mengungkapkan pendapat dan 

mendengarkan orang lain. 

 

 

                                                           
93 Hasil wawancara dengan Bu Wuri pada tanggal 21 November 2024 pukul 12:00 
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3)  Bermain Peran 

Melakukan kegiatan memerankan suatu tokoh. 

Aktivitas ini tidak hanya melatih keterampilan berbicara, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman 

sebaya. Guru akan menyiapkan berbagai media seperti 

bermain peran keluarga, guru dan anak menggunakan 

berbagai media yang ada di sudut keluarga. Selanjutnya 

peserta didik akan diberi arahan untuk memperagakan 

seorang tokoh. 

4) Bernyanyi  

Kegiatan bernyanyi bertujuan memperjels 

artikuulasi/ pelafalan anak. Berdasarkan Observasi yang 

peneliti lakukan, dalam mengelola lingkungan belajar  

yakni sebelum bernyayi guru akan menulis lirik lagu 

dipapan tulis, kemudian menyiapkan mic, sound system, 

serta instrumen musik. Selanjutnya lagu tersebut akan 

dinyanyikan secara bersama-sama, lalu dilanjut 

dinyanyikan secara individual.94 

5) Memberikan tugas  

Guru memberikan tugas menggunakan buku ajar 

dari yayasan muslimat yang di tata di depan meja guru 

kemudian peserta didik dapat mengambil buku ajar yang 

sudah siapkan sesuai dengan nama yang ada dalam buku 

tersebut. Buku ajar berisi penulisan huruf, menebalkan 

huruf, mengisi huruf konsonan dan vokal serta tugas 

lainnya. Sejalan dengan prinsip menciptakan lingkungan 

belajar yang mengembangkan kemampuan dasar 

akademik. 

                                                           
94 Hasil observasi pada tanggal 21 November 2024 
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Kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk 

mengembangkan kecerdasan verbal linguistik sudah sesuai 

dengan pendapat Ftrianto, yakni memberikan stimulasi agar 

anak dapat mengeluarkan gagasan dalam otaknya yang di 

keluarkan dalam bentuk tulisan ataupun lisan.95  

b. Kecerdasan Logis-Matematis atau Logica Mathematical 

Intelligence 

Kecerdasan ini berkaitan dengan angka dimana anak 

juga menggunakan logikannya untuk memecahkan masalah. 

Dalam mengelola lingkungan belajar, guru menyediakan 

permainan puzzle, balok bangunan, kartu angka, dan alat 

peraga matematika untuk merangsang kemampuan logika dan 

benda nyata untuk mengenalkan huruf. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan oleh Bu Wuri selaku wali kelas B2, yakni :96 

“Logika matematika tentang nalar di akal, agar mudah 

dipahami anak, saya menggunakan benda nyata contohnya 

bilangan 1 pakenya jagung 1 kemudian ditambahkan 

jagung 2 hasilnya angka 3” 

Penjelasan tersebut dijelaskan pula oleh Bu Tarsiti 

yakni kegiatan memberikan konsep bilangan dengan 

jumlah nyata agar anak lebih paham serta bisa 

menggunakan media pembelajaran seperti puzzle.97 Hal 

tersebut sesuai dengan prinsip lingkungan belajar yakni 

memperhatikan berbagai teknik penyajian yakni mulai dari 

yang konkret menuju kepada abstrak. Adapun beberapa 

kegiatan yang peneliti temukan ketika melaksanakan 

observasi, antara lain sebagai berikut:98 

                                                           
95 Fitrianto, "Mengembangkan Potensi Peserta Didik Berbasis Kecerdasan 

Majemuk.”...hlm 3 
96 Hasil wawancara dengan Bu Wuri pada tanggal 21 November 2024 pukul 12:00 
97 Hasil wawancara dengn Bu Tarsiti pada tanggal 21 November 2024 pukul 11:00 
98 Hasil observasi pada tanggal 19 November 2024 
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1) Bermain angka dan bentuk geometri 

Memberikan anak-anak permainan yang melibat kan 

angka dan bentuk geometri, seperti puzzle angka atau 

permainan mencocokkan bentuk. 

2) Melakukan eksperimen sederhana 

Melakukan eksperimen sains sederhana yang 

membutuhkan perhitungan atau pengamatan, seperti 

mengamati perubahan bentuk benda. Dalam mengelola 

lingkungan belajar guru menyiapkan peralatan 

eksperimen yang akan digunaan oleh peserta didik 

dengan memperhatikan keamaanan peserta didik guna 

menghindari kejadian yang tidak diinginkan. 

3) Tantangan pemecahan masalah 

Memberikan tantangan untuk memecahkan masalah 

logika sederhana atau menghitung benda-benda dalam 

jumlah tertentu. Melibatkan pengelompokan objek 

berdasarkan warna, bentuk, atau ukuran. Dalam 

mengelola lingkungan belajar, media yang digunakan 

adalah media yang merasangsang anak untuk 

memecahkan masalah dimana anak diharuskan 

mencari solusi dari permasalahan tersebut. 

Kegiatan yang dilakukan TK sesuai dengan pendapat 

Hamzah, yakni keahlian ini mencakup kemampuan untuk 

mengolah angka atau kemampuan untuk menggunakan 

logika.99 Sehingga kegiatan yang dilakukan selalu 

berhubungan dengan penggunaan logika dan angka. 

 

 

                                                           
99 Uno and Umar, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran. hlm 100 
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c. Kecerdasan Visual Spasial atau Spatial Intelligence 

Anak-anak dengan kecerdasan spasial-visual ini 

biasanya berpikir berdasarkan gambar dan belajar melalui 

sajian visual seperti film, gambar, video, dan peragaan. 

Menurut Claire kecerdasan tersebut berkaitan dengan 

memahami ruang, bentuk benda dan gambar.100  Hal tersebut 

sesuai dengan yang dilakukan di TK MNU Diponegoro 45 

Bobosan yakni menggunakan media gambar, film dan video. 

Berdasarkan observasi yang beneliti lakukan peneliti m 

endapatkan hasil bahwa upaya guru unruk mengembangkan 

kecerdasan ini, sebagai berikut:101 

1) Menyediakan perlengkapan menggambar dan melukis 

Perlengkapan tersebut ditaruh pada rak 

perlengkapan belajar anak, dimana nantinya anak akan 

mengambil perlengkapan tersebut secara mandiri sesuai 

dengan label nama pada perlengkapan tersebut. Dalam hal 

ini peserta didik memberikan anak-anak kesempatan 

untuk menggambar atau mewarnai gambar sesuai dengan 

imajinasi mereka, serta mengenalkan mereka pada teknik 

dasar menggambar atau melukis. 

2) Membuat karya atau kontruksi 

Dalam mengelola  lingkungan belajar, dalam hal 

ini pendidik menyediakan puzzle, balok bangunan, atau 

alat peraga lainnya untuk membantu anak-anak belajar 

berpikir spasial. Karya yang dibuat anak berhubungan 

dengan seni seperti kolase, mozaik,dan merancang 

bangunan menggunakan balok geometri. Pendidik 

memberikan kebebasan bagi anak untuk berkreasi dan 

mendukung atau memuji proses kinerja peserta didik. 

                                                           
100 Gordon, Huggins, and Cooper, Meningkatkan 9 Kecerdasan Anak.hlm 29 
101 Hasil observasi pada tanggal 18 November 2024 dikelas A 
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3) Menayangkan film atau video menggunakan TV LCD  

Dalam mengelola lingkungan belajar, dalam hal 

ini kegiatan menayangkan film dilakukan di dalam 

ruangan dengan posisi layar disesuaikan dengan tinggi, 

besar, dan jarak pandang peserta didik dimana film atau 

video yang ditonton sudah disesuaikan dengan materi 

pembelajaran yang sedang diajarkan. 

d. Kecerdasan Kinestetik atau Bodily-Kinesthetic Intelligence 

Kecerdasan ini berkaitan dengan motorik kasar dan 

motorik halus anak. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di TK 

berkaitan dengan gerakan fisik baik gerakan motorik kasar dan 

halus, Sebagaimana penuturan dari Bu Tarsiti, selaku wali 

kelas B2, yakni:102 

“Kinestetik berhubungan dengan motorik kasar seperti 

senam dipagi hari, untuk motorik halus kami menyiapkan 

kegiatan menulis,meronce, meremas.” 

Penuturan Bu Tarsiti sesuai dengan yang peneliti 

lihat ketika dilapangan, beberapa hasil observasi yang 

peneliti lakukan, sebagai berikut:103 

1) Aktifitas permainan fisik 

Dalam mengelola lingkungan belajar pada 

aktivitas tersebut dapat dilakukan didalam ruangan 

ataupun diluar ruangan. Dengan cara menyiapkan 

berbagai media yang digunakan untuk bermain, 

selanjutnya guru akan memberikan contoh terlebih 

dahulu sebelum ditirukan oleh peserta didik. Kegiatan 

motorik sebelum masuk kelas yang diadakan di TK 

tersebut contohnya melompat seperti kodok, lari zig-

zag, bermain bola basket, lompat tali, atau aktivitas 

lainnya. 

                                                           
102 Hasil wawancara dengan Bu Tarsiti pada tanggal 21 November 2024 pukul 11:00 
103 Hasil observasi pada tanggal 20 November 2024 
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2) Olahraga atau senam 

Melakukan kegiatan olahraga ringan atau senam 

yang dapat dilakukan bersama di pagi hari. Kegiatan ini 

membantu meningkatkan kesadaran tubuh, koordinasi, 

kelincahan, dan kekuatan fisik anak. Dalam mengelola 

lingkungan belajar pada aktivitas ini yakni dengan 

mempersiapkan sound system di luar ruangan, kemudian 

guru akan memberikan intuksi kepada anak untuk 

berbaris. Dilanjutkan dengan memilih beberapa anak 

untuk menjadi instruktur senam di depan teman-

temannya. 

3) Ekstrakurikuler menari 

Dalam mengelola lingkungan belajar pada 

aktivitas ini dilakukan oleh peserta didik dilantai dua 

sekolah, untuk memberikan suasana yang kondusif bagi 

peserta didik. Dalam hal ini guru juga mempersiapkan 

sound system dan mengundang guru tari dari luar 

sekolah.Melalui kegiatan menari, anak-anak melibatkan 

berbagai gerakan tubuh yang kompleks dan memerlukan 

koordinasi antara tangan, kaki, dan tubuh bagian atas. 

4) Kegiatan motorik halus  

Kegiatan anak dalam mengendalikan gerakan 

otot-otot kecil di tubuh, seperti tangan dan jari, untuk 

melakukan aktivitas yang memerlukan ketelitian dan 

koordinasi. Contohnya termasuk menulis, menggunting, 

menempel dan lainnya. Dalam hal ini guru sudah 

menyiapkan segala perlengkapan kegiatan tersebut 

didalam rak perlengkapan belajar guna memudahkan 

anak mengambil dan mengembalikan peralatan tersebut 

secara mandiri. 
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Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan pendapat 

Claire yakni memberikan stimulasi untuk meningkatkan 

kepekaan dan kemampuan dalam mengendalikan koordinasi 

gerakan tubuh baik motorik kasar maupun halus. 104   

e. Kecerdasan Musikal atau Musical intelligence 

Kecerdasan musikal di TK mencakup kemampuan 

untuk merasakan, membedakan, dan mengekspresikan musik 

berkaitan dengan bernyanyi dan memainkan alat musik, TK ini 

juga memiliki ekstrakurikuler drumband yang menghadirkan 

pelatih dari luar. Sebagaimana di jelaskan oleh Bu Tarsiti, 

selaku wali kelas B1 bahwa beliau melakukan kegiatan 

bernyanyi menggunakan intrumen musik dan alat musik, 

selain itu TK tersebut juga memiliki ekstrakurikuler 

drumband.105 

Pendapat tersebut juga sesuai dengan pengamatan 

peneliti ketika di B2, yakni wali kelas mengajarkan anak-anak 

lagu tomat dan kebunku menggunakan instrumen musik.106 

Dalam mengelola lingkungan belajar pada aktivitas ini guru 

akan bernyanyi bersama-sama terlebih dahulu, baru kemudian 

guru memberikan mic kepada peserta didik secara bergantian. 

Berdasarkan hasil tersebut sesuai dengan pendapat 

Rifda bahwa kecerdasan musical dikembangkan dengan 

mendengarkan musik, menyanyi, dan menggunakan alat 

musik disudut kebudayaan.107 

f. Kecerdasan Interpersonal atau Interpersonal Intelligence 

Interpersonal merupakan kemampuan peserta didik 

untuk bersosialisasi dengan temannya. Model pembelajaran 

                                                           
104 Gordon, Huggins, and Cooper, Meningkatkan 9 Kecerdasan Anak. hlm 45 
105 Hasil wawancara dengan Bu Tarsiti pada tanggal 21 November 2024 pukul 11:00 
106 Hasil observasi pada tanggal 2o November 2024 
107 Rifda El Fiah, "Perkembangan Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak Taman 

Kanak-Kanak.” ...hlm 21. 
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yang digunakan yakni pembelajaran berkelompok seperti yang 

dilakukan Bu Tarsiti ketika pembelajaran kelompok dikelas 

B2 yakni berkelompok membuat bunga kertas, setiap anggota 

kelompok memiliki tugasnya masing-masing. Ada anak yang 

membuat bunga, daun, tangkai hingga menyusun bersama-

sama didalam vas.108  

Dalam mengelola lingkungan belajar tersebut, dimulai 

dengan guru membagi meja dan kursi kedalam beberapa 

kelompok kemudian menyiapkan berbagai peralatan yang 

digunakan untuk membuat bunga pada setiap meja. 

Selanjutnya pendidik akan membagi peserta didik kedalam 

beberapa kelompok dan memberikan instruksi cara 

bekerjasama dalam kelompok. Dalam kegiatan tersebut guru 

akan berkeliling ke setiap kelompok untuk memastikan 

kenyamanan dan keamanan anak selama pembelajaran. 

Kegiatan tersebut melatih anak untuk saling 

memahami dan bekerja sama, serta belajar berbagi 

sebagaimana penuturan yang diberikan oleh Bu Tarsiti, yakni 

:109 

“Dalam kegiatan kelompok juga anak akan belajar 

untuk tidak egois karena bergantian menggunakan 

bahan ajar yang ada dan bekerjasama dengan 

temannya.” 

 

Pendapat tersebut menegaskan bahwa kecerdasan 

interpersonal ini sangat erat kaitannya dengan kegiatan 

berkelompok agar saling memahami dan bekerja sama. Hal 

tersebut sejalan dengan pernyataan Abu Dharin yakni 

kemampuan untuk memahami perasaan, keinginan, dan 

                                                           
108 Hasil observasi pada tanggal 20 November 2024 dikelas B2 
109 Hasil wawancara dengan Bu tarsiti pada tanggal 21 November 2024 pukul 11:00 
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kebutuhan orang lain. Orang dengan kecerdasan ini baik dalam 

berkomunikasi dan bekerja sama. 110 

g. Kecerdasan Intrapersonal atau Intrapersonal Intelligence 

Kecerdasan ini berkaitan dengan bagaimana anak 

dapat bertanggung jawab, percaya diri serta anak dapat 

mengerti apa yang diingingkannya. Sebagaimana yang telah 

dikatakan oleh Bunda Wuri, selaku wali kelas B1:111 

 “Intrapersonal ketika tugas individual, saya 

menyediakan beberapa kegiatan kepada anak, kita 

memberikan kebebasan kepada anak untuk bebas 

memilih kegiatan yang mereka minati” 

Pernyataan tersebut menunjukan dengan memberi 

kebebasan kepada anak, anak dapat mengerti apa yang 

diminatinya, dimana biasanya anak akan melakukan kegiatan 

yang dikuasainya terlebih dahulu. Pada awalnya, Bu Tarsiti 

mengatakan bahwa salah satu siswanya di kelas tidak percaya 

diri. Namun, setelah dia menumbuhkan kepercayaan kepada 

anak dan tidak memberikan komentar negatif tentang 

pekerjaannya, anak tersebut akhirnya tidak ragu lagi untuk 

mengikuti instruksi guru. 112 

Dalam mengelola lingkungan belajar tersebut, guru 

mempersiapkan beberapa kegiatan untuk dipilih oleh anak, 

dimana guru memberikan kebebasan bagi anak untuk memilih 

dan mengerjakan kegiatan yang meereka minati. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Fitrianto, kecerdasan intrapersonal 

terdapat pada anak yang dapat dilihat melalui kemampuannya 

dalam memahami diri sendiri.113 Sehingga kegiatan yang 

diberikan sejalan dengan keinginan dan minat anak. 

                                                           
110 Dharin, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence. hlm 58. 
111 Hasil wawancara dengan Bu Wuri pada tanggal 21 November 2024 pukul 12:00 
112 Hasil wawancara dengan Bu Tarsiti pada tanggal 21 November 2024 pukul 11:00 
113 Fitrianto, Mengembangkan Potensi Peserta Didik Berbasis Kecerdasan Majemuk..... 

Hlm 16 
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h. Kecerdasan Eksistensial atau Existential Intelligence 

Kecerdasan ini sama dengan kecerdasan spiritual, TK 

MNU Diponegoro 45 Bobosan menyediakan Mushola untuk 

kegiatan mengaji dan kegiatan keagaman. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan peneliti, dalam mengelola 

lingkungan belajar pada kegiatan tersebut guru 

mengumpulkan anak didalam mushola dan memisahkan 

barisan peserta didik perempan dan laki laki, selanjutnya guru 

akan melakukan pembiasaan hafalan bersama-sama. Selain itu 

guru selalu melakukan pembiasaan diawal pembelajaran 

seperti kebiasaan bersalaman dengan guru, kebiasaan 

membaca doa, hafalan, dan solawat.114 Hal tersebut juga 

dijelaskan oleh Bu Wuri selaku wali kelas B1 yang 

menyebutkan bahwa:115 

“Spiritual sendiri kami memiliki pembiasan hafalan 

surat dan mengaji dimasjid.” 

 

Penuturan tersebut sesuai dengan pendapat Abu 

Dharin yakni kecerdasan ini berhubungan dengan eksistensi 

manusia seperti apa arti hidup ini, dan bagaimana jika tidak 

punya Ibu?.116 Sehingga kegiatan yang disajikan untuk 

memerikan pemahaman tugas manusia dilahirkan, yakni 

beribadah kepada penciptanya. 

 

 

 

                                                           
114 Hasil observasi pada tanggal 18 November 2024 di kelas AA 
115 Hasil wawancara dengan Bu Wuri pada tanggal 21 November 2024 pukul 12:00 
116 Dharin, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence. Pembelajaran Berbasis Multiple 

Intelligence.hlm 62 
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i. Kecerdasan Naturalis atau Naturalistic Intelligence 

Kecerdasan yang berhubungan dengan lingkungan 

alam sekitar. Lingkungan belajar indoor maupun outdoor 

dapat digunakan dalam memadai kecerdasan naturalis. Guru 

menggunakan sudut alam sekitar, sedang di lingkungan 

outdoor dapat menggunakan ruang terbuka seperti kebun dan 

halaman sekolah. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Bu 

Tarsiti bahwasanya:117  

“kalau untuk alam sekitar kalau bisa terjangkau kami 

diluar langsung karena diluar lingkungan sekolah 

banyak lingkungan yang bisa kami kunjungi.” 

 

Berdasarkan observasi yang telah saya lakukan 

ditemukan pula hasil pengembangan kecerdasan ini di TK 

tersebut yakni : 118 

1) Mengadakan Kegiatan Eksplorasi Alam diluar ruangan 

Mengajak anak-anak untuk menjelajahi lingkungan 

alam, seperti taman atau kebun, untuk mengenal 

berbagai jenis tumbuhan dan hewan. TK Diponegoro 45 

Bobosan berada dilingkungan strategis dimana 

lingkungan tersebut dikelilingi sawah,perkebunan, dan 

kolam ikan miik warga setempat yang bisa dijadikan 

tempat anak belajar. 

2) Kegiatan Berkebun 

Menyediakan lahan kosong untuk ditanami tanaman 

oleh peserta didik, mulai dari memasukan tanah kedalam 

pot, menanam tanaman, hingga merawat tanaman 

tersebut.  

Penjelasan diatas merujuk pada pernyataan Abu 

Dharin terkait kemampuan anak untuk mengenali dan 

                                                           
117 Hasil wawancara dengan Bu Tarsiti pada tanggal 21 November 2024 pukul 11:00 
118 Hasil observasi pada tanggal 11 November 2024 dikelas B1 
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memahami hal-hal yang ada di alam, seperti tumbuhan, hewan, 

dan fenomena alam lainnya.119 Untuk mengembangkan 

kecerdasan tersebut tentunya perlu dilakukan diluar ruangan. 

3. Penilaian Multiple Intelligences Peserta Didik 

Penilaian peserta didik merupakan kegiatan mengukur 

sejauh mana perkembangan peserta didik. Instrumen penelitian 

yang digunakan di TK tersebut memiliki berbagai jenis. 

Sebagaimana telah dijelaskan oleh Bu Laila , bahwasannya:120 

“ Penilaian disekolah kami yakni diantaranya dengan ceklis 

melihat keseharian anak, anekdot, hasil karya, dan foto 

berseri” 

Berdasarkan Pernyataan tersebut berikut ini macam-macam 

penilaian peaerta didik:121 

a. Catatan Anekdot  

Salah satu metode evaluasi atau alat evaluasi adalah 

catatan anekdot, yang biasanya mencakup nama anak, 

semester, tahun ajaran, kelas, kegiatan pembelajaran atau 

analisis yang dilaksanakan, latar belakang peristiwa, dan hasil 

observasi atau analisis yang dilaksanakan. Bersandarkan 

pemahaman tersebut, TK MNU Diponegoro 45 Bobosan 

menggunakan alat penilaian ini menjadi bagian dari penilaian 

siswa, yang mencakup analisis deskriptif dari capaian 

pembelajaran. Dalam penilaian anekdot dikelas A, 

menunjukan bahwa anak terampil menggunakan tangan kanan 

dan kiri untuk berbagai aktifitas ketika melakukan kegiatan 

membulatkan tisu utuk membuat kolase. hal tersebut merujuk 

pada komponen jati diri kode A2 kecerdasan kinestetik. 

Dalam penilaian anekdot kelas B2, terlihat bahwa 

anak-anak berkembang sesuai harapan dalam menyajikan 

                                                           
119 Dharin, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence. hlm 61. 
120 Hasil Wawancara pada tanggal 3 Desember 2024 

121 Hasil dokumentasi pada tanggal 7 Desember 2024 
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lingkungan alam, seperti tanaman, tanah, air, batu-batuan, dan 

benda alam lainnya, ketika mereka membuat taman bunga 

secara berkelompok. Hal ini merujuk pada indikator STEAM 

kode C2, yang berkaitan dengan kecerdasan naturalis. Selain 

itu, terdapat pula kegiatan menempel bentuk-bentuk geometri 

untuk membuat tanaman hias, yang menunjukkan bahwa anak 

mampu menggambarkan benda-benda di sekitarnya melalui 

hasil karya mereka. Keterampilan ini termasuk dalam 

komponen STEAM kode B2, yang berhubungan dengan 

kecerdasan visual-spasial. 

b. Hasil Karya 

Bentuk penilaian yang dilakukan dengan mengamati 

karya atau produk yang dihasilkan oleh anak selama kegiatan 

pembelajaran. Ini mencakup segala bentuk hasil yang 

dihasilkan oleh anak yang mencerminkan pencapaian dan 

keterampilan mereka dalam suatu kegiatan atau proyek. Proses 

pembuatan karya setiap anak didokumentasikan, dan hasil 

karya anak dilampirkan. Selama proses pembuatan karya, guru 

mengamati tentang budi pekerti dan jati diri dan analisis 

literasi serta steam.  

Dalam penilaian hasil karya di kelas B1, terlihat sikap 

kemandirian anak-anak saat membuat kolase dengan rapi 

tanpa bantuan guru. Hal ini merujuk pada komponen jati diri 

kode B4, yang berkaitan dengan kecerdasan intrapersonal. 

c. Gambar Berseri 

Foto-foto yang diambil selama pembelajaran atau 

kegiatan yang menggambarkan langkah-langkah 

perkembangan anak dalam kegiatan atau proyek tertentu. 

Foto-foto tersebut diambil secara bertahap untuk 

menunjukkan bagaimana anak berkembang atau 

menyelesaikan tantangan dalam kegiatan atau kegiatan yang 
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diikuti.  Bagian dari laporan ini yakni analisis identitas siswa, 

analisis nilai agama dan budi pekerti, analisis jati diri, dan 

analisis literasi dan steam. 

Dalam penilaian foto berseri, kegiatan membatik 

ecoprint memperlihatkan bahwa Ananda Abimana 

memecahkan masalah dengan cara yang kreatif dan kritis. 

Hal ini merujuk pada kecerdasan logika-matematika,  

d. Ceklis 

Penilaian ceklis adalah alat evaluasi yang digunakan 

dalam PAUD untuk memeriksa atau mengevaluasi perilaku 

atau keterampilan tertentu yang diharapkan tercapai 

dalam proses pembelajaran. Guru mencatat apakah anak 

telah menunjukkan keterampilan atau perilaku tertentu 

sesuai dengan indikator yang merujuk multiple 

intelligences. Dengan menggunakan ceklis, pendidik dapat 

menilai apakah peserta didik tersebut Belum berkembang 

(BB), mulai berkembang (MB), berkembang sesuai harapan 

(BSH), atau berkembang sangat baik (BSB).  

Pada penilaian ceklis kelas A teramati bahwa anak-

anak  berkembang sesuai harapan dalam melakukan  

kegiatan doa harian dan sholawat, hal tersebut merujuk 

pada komponen spiritual kode A8 berkaitan dengan 

kecerdasan eksistensial. Kemudian di kelas B2 menunjukan 

bahwa anak berkembang sesuai dengan harapan yakni 

mengenal dan menunjukan akifitas seni menggunakan 

berbagai media. Hal tersebut terlihat ketika anak melakukan 

gerak lagu dan menyanyikan lagu lihat kebunku 

menggunakan instrumen musik. Hal tersebut merujuk pada 

kecerdasan musik.   

Dalam penilaian ceklis juga menunjukan 

kecerdasan linguistik kode D3 komponen STEAM dimana 
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anak mampu bertanya dan menjawab memperlihatkan 

kemampuan bahasa ekspresif yang mereka miliki, terdapat 

anak yang mulai berkembang, dan terdapat pula nak yang 

berkembang sesuai harapan. Selanjutnya, dalam kegiatan 

kerja kelompok membuat tanaman terompet juga merujuk 

pada kecerdasan interpersonal yakni kode C2, dimana anak 

berkembang sesuai harapan mencerminkan sikap 

menghargai dan toleransi. Sebagaimana penuturan dari 

Bunda Alfarizi salah satu wali murid yang memberikan 

pernyataan terkait perkembangan anaknya bahwa :122 

“Semenjak masuk TK alhamdulillah ananda banyak 

perkembangan yang tadinya pendiam sekarang 

banyak berbicara dan mau berteman dengan teman-

temannya.” 

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa peserta 

didik mulai berkembang kecerasan interpersonalnya karena 

mampu bersosialisasi dengan teman-temannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
122 Hasil wawancara dengan Bunda Alfarizi pada tanggal 7 Desember 2024 pukul 10:30 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berlandaskan pada uraian yang berkaitan dengan pengelolaan 

lingkungan belajar berwawasan multiple intelligences di TK Muslimat NU 

Diponegoro 45 Bobosan, bisa ditarik kesimpulan yakni: 

Keterampilan guru sangat penting dalam mendukung pengelolaan 

lingkungan belajar berwawasan multiple intelligences, seperti melakukan 

perencanaan yang berorientasi pada multiple intelligences, memilih model 

ajar, metode, penataan lingkungan indoor dan outdor serta media ajar yang 

beragam. Penggunan lingkungan belajar yang selalu mempehatikan 

indikator disetiap kecerdasan dan menggunakan berbagai kegiatan guna 

mengakomodasi setiap kecerdasan. Hingga teknik penilaian yang 

berorientasi pada multiple intelligences. 

Ada pula tantangan dalam pengelolaan lingkungan tersebut 

berkaitan dengan peningkatan keterampilan guru dalam pembelajaran 

dimana guru harus selalu mampu menyesuaikan diri dengan kebijakan 

pendidikan yang terus dinamis. Selain tantangan tersebut terdapat pula 

faktor pendukung yakni perencanaan yang cermat yang mengacu pada teori 

multiple intellegences peserta didik, serta penggunaan media ajar, model, 

dan metode yang beragam dengan tujuan untuk menyesuaikan berbagai cara 

dan kebutuhan belajar anak, sehingga menciptakan lingkungan yang 

menyenangkan dan efektif. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa rekomendasi:  

1. Bagi kepala sekolah, diharapkan membantu kepala sekolah memajukan 

sarana dan prasarana sekolah. Kepala sekolah juga perlu memastikan 

bahwa fasilitas dan sarana yang ada mendukung pengelolaan 

lingkungan belajar yang optimal. 
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2. Bagi guru, diharapkan dapat lebih fleksibel dalam menggunakan 

berbagai metode pembelajaran yang dapat mengakomodasi berbagai 

kecerdasan pada setiap anak. Dengan demikian, aktifitas belajar yang  

dilaksanakan  mampu mengaktifkan semua kecerdasan siswa.  

3. Bagi orangtua, diharapkan untuk aktif terlibat dalam menggali berbagai 

kecerdasan anak, menyediakan berbagai alat dan aktivitas di rumah 

yang dapat merangsang kemampuan mereka, serta memantau 

perkembangan anak sesuai dengan yang diajarkan di sekolah. 

Kolaborasi yang baik antara orangtua dan sekolah akan membantu anak 

berkembang secara optimal. 

4. Bagi anak, diharapkan bahwa peserta didik di TK MNU Diponegoro 45 

Bobosan dapat mengembangkan berbagai kecerdasan yang dimiliki, 

belajar dengan cara yang menyenangkan dan sesuai dengan 

perkembangan usia mereka dan memiliki serta fondasi yang kuat untuk 

melanjutkan pendidikan di jenjang berikutnya. 

5. Bagi peneliti, disarankan untuk melanjutkan penelitian terkait  

penerapan teori multiple intelligences dalam pembelajaran ,mengingat 

keterbatasan waktu yang ada, yang membuat peneliti kurang dapat 

mengkaji secara mendalam topik ini. 

C. Penutup 

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, peneliti 

mengucapkan terima kasih atas rahmat dan kasih-Nya yang memungkinkan 

peneliti menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga selalu 

tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. Terima kasih juga disampaikan 

kepada Ibu Wahyu Purwasih, M.Pd., selaku dosen pembimbing yang telah 

memberikan arahan dan bimbingan. 

Peneliti menyadari masih ada kekurangan dalam skripsi ini, 

sehingga saran dan kritik sangat diterima untuk perbaikan di masa depan. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca dan memberi ilmu yang 

berguna bagi semua pihak. 
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Lampiran 1 Gambaran Umum TK Diponegoro 45 Bobosan 

A. Gambaran Umum TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan  

1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan 

 TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan didirikan pada tahun 

1968 dibawah naungan Yayasan Pendidikan Muslimat NU Kabupaten 

Banyumas. Pada awal berdirinya Lembaga ini baru berjumlah 83 anak dan 

pada perkembangannya TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan 

menunjukkan peningkatan yang baik. Awal proses pembelajaran 

dilakukan di rumah tokoh Masyarakat Bernama Kyai Haji Masyhudi dan 

ini berlangsung beberapa tahun dan beberapa kali pindah ke rumah yang 

lebih luas karena anak didiknya semakin banyak, sampai pada akhirnya 

ada tanah wakaf yang diberikan untuk TK dari ibu muslimat setempat 

sebanyak 6 ubin dan dari ibu Siti Maesaroh dan ada tambahan dari Bapak 

Bupati Rujito sebanyak 8 ubin.  

Maka berdirilah TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan pada 

tanggal 10 Mei 1968, dan pada saat itu kepala sekolah yang pertama Ibu 

Muslikhatun dan hanya sebentar lalu diganti oleh Ibu Alqowiyati namun 

ini juga hanya sebentar karena satu dan lain hal. TK Muslimat NU 

Diponegoro 45 Bobosan didirikan oleh ibu-ibu Muslimat NU Bobosan 

pada tanggal 14 Juli 1982 dengan iji pendirian Nomor ; 440 II 030 211982 

dan Nomor Statistik ra: 00 2 03 02 26 023 ditetapkan Tanggal 9 September 

1986 oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Banyumas 

Tertanda (Drs. Djarwoto Aminoto) bertempat di rumah Ibu Suharti sampai 

tahun 2002. Pada tahun 2003 sampai dengan sekarang sudah menempati 

tanah wakaf yang diberikan oleh Bapak H. Sumedi/Ibu Hj. Saliyah. TK 

Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan dipimpin oleh Ibu Ambarwati di 

tahun 1985 sampai beliau purna tugas di tahun 2020. Dan sekarang sekolah 

dipimpin oleh Ibu Inayaturrokhmah selaku kepala sekolah yang baru. 
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2. Visi dan Misi TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan 

a. Visi 

Kuat dalam iman, cerdas dalam prestasi, taqwa dalam beribadah, dan 

berakhlaqul karimah. 

b. Misi 

1) Menyiapkan peserta didik menjadi generasi yang shaleh dan 

shalehah 

2) Meletakkan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan berkualitas  

3) Meletakkan dasar ibadah dalam mewujudkan taqwa kepada Allah 

SWT 

4) Menanamkan Pendidikan yang berakhlakul karimah dalam 

menghadapai era globalisasi. 

c.   Tujuan Sekolah TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan 

Adapun tujuan dari TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan adalah 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman, bertaqwa 

kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, mandiri, Tangguh, 

cerdas, kreatif, terampil, disiplin, memiliki etos kerja yang 

proporsional, bertanggung jawab, produktif, serta sehat jasmani 

rohani (sesuai dengan tujuan Pendidikan nasional). 

2) Memberi bekal kepada anak didik dalam mengembangkan 

berbagai potensi dengan prinsip Pendidikan sedini mungkin dan 

berlangsung seumur hidup, beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT berakhlaqul karimah, berwawasan luas yang dilandasi nilai-

nilai luhur ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jamaah An Nahdiyyah. 

d.  Profil TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan 

1) Nama TK    : TK Muslimat NU Diponegoro 45 

Bobosan 

2) Alamat TK 

3) Jalan    : Jalan Kamandaka No.21 
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4) Desa/kelurahan  : Bobosan  

5) Kecamatan   : Purwokerto Utara 

6) Kabupaten   : Banyumas 

7) Provinsi   : Jawa Tengah 

8) Nomor telepon  : 08125190895 

9) Status sekolah 

10) NPSN   : 20354972 

11) No SK   :  

12) KEMENKUMHAM  : 2015 

13) No ijin pendirian : 440 II 030 211982 

14) Tahun   : 2008 

15) Nilai   : B 

16) Tahun didirikan : 1968 

17) Nama Yayasan : YPM-NU Bina Bakti Wanita 

18) Tanah dan bangunan 

19) Status tanah  : Milik sendiri 

20) Status bangunan : Milik sendiri 

21) Lingkungan TK 

22) Luas tanah  :1680 m2 

23) Luas bangunan  : 

e. Struktur Kepengurusan 

Kepala penyelenggara : Sri Hidayati, S.Ag. 

Kepala TK  : Inayaturrokhmah, S.Pd. 

Komite sekolah  : Panji Nugroho, S.Pd.I., M,Pd. 

Tenaga administrasi : Anisa Nurul Husna 

Pendidik   : Tarsiti, S.Pd. 

  Siti Wuryani, S.Pd. AUD. 

  Laila Nur Komariah, S.Pd. 

  Eka Rianti, S.Pd. 

Rita Rosita 
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f. Sarana pendidikan 

1) Sarana dan Prasarana TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan, 

gedung sekolah terdiri dari: 

a) Kantor     : 1 ruang 

b) Kelas    : 3 ruang 

c) Dapur    : 1 ruang 

d) Aula    : 1 ruang 

e) UKTK    : 1 ruang 

f) Ruang pengurus Yayasan  : 1 ruang 

g) Pojok baca   : 1 ruang 

h) Gudang    : 1 ruang 

i) Halaman    : 1 halaman 

j) Halaman bermain  : 1 halaman 

k) Kamar mandi dan WC  : 6 kamar mandi/WC 

l) Musholla   : 1 musholla 

m) Tempat cuci tangan   : 5 tempat 

2) Sarana belajar 

a) Meja kursi guru 

b) Meja kursi anak 

c) Etalase kecil 

d) Meja papan tulis besar  

e) Rak penyimpanan alat tulis/perlengkapan belajar 

f) Almari untuk menyimpan alat-alat guru 

3) Alat permainan Taman Kanak-kanak 

f) Alat permainan di dalam ruangan: 

Rak mainan anak, Sudut kebutuhan,Sudut alam sekitar, Alat 

peraga, Permainan KBM 

g) Alat permainan di luar ruangan: 

Ayunan, Undar mangkuk, Undar paying, Seluncuran, Bola 

dunia, Jembatan goyang, Jungkat jungkit, Tangga majemuk.  
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN BELAJAR 

UNTUK BERWAWASAN MULTIPLE INTELEGENCES 

DI TK MUSLIMAT NU DIPONEGORO 45 BOBOSAN 

A. Wawancara  

1. Kepala Sekolah 

a. Menurut Ibu apa itu pengelolaan lingkungan belajar? Lalu apa itu 

multiple intelegences pada usia dini? 

b. Menurut Ibu bagaimana kebijakan sekolah ini dalam 

mendukung pengembangan multiple intelegences siswa? 

c. Bagaimana tahapan perencanaan lingkungan belajar yang 

mendukung peningkatan multiple intelegences yang dilakukan? 

d. Bagaimana tahapan  pengorganisasiannya? 

e. Bagaimana evaluasi dari pengelolaan lingkungan belajar disini? 

f. Apa tantangan sekolah dalam mengimplementasikan 

pengelolaan lingkungan belajar? 

2. Guru 

a. Menurut Ibu apa itu pengelolaan lingkungan belajar? Lalu apa itu 

multiple intelegences pada usia dini? 

b. Apa saja metode pembelajaran yang Ibu gunakan untuk 

mengakomodasi tipe - tipe kecerdasan yg berbeda? 

c. Bagaimana penilaian perkembangan multiple intelegences siswa? 

d. Bagaimana tahapan perencanaan yang dilakukan? 

e. Bagaimana Ibu mengelola lingkungan belajar untuk mendukung 

kecerdasan siswa? 

f. Apa tantangan yang dihadapi dan bagaimana mengatasinya? 

3. Komite 

a. Bagaimana peran komite dalam pengelolaan lingkungan 

belajar di TK ?  

b. Bagaimana pandangan bapak tentang pentingnya 

pengelolaan lingkungan belajar untuk mendukung 

perkembangan multiple intelegences? 

c. Bagaimana kolaborasi antara komite dan guru dalam 

perencanaan lingkungan belajar? 

4. Orangtua 

a. Apakah pihak sekolah berusaha mencari tahu karakteristik, bakat 

dan minat anak ibu? 

b. Bagaimana perkembangan alfarizi bu dari awal sampai sekarang 

bu? 

 

 



 

vi 

B. Observasi 

1. Pengelolaan lingkungan  

1) Apakah lingkungan belajar mendukung variasi jenis kegiatan 

2) Tata letak ruang kelas (deskripsikan)  

3) Apakah sudut-sudut belajar memfasitasi berbagai intelegences  

4) Ketersediaan bahan ajar/alat peraga yang mendukung multiple 

intelegences 

5) Penggunaan teknologi yang mendukung pembelajaran 

2. Strategi pembelajaran 

1) Jenis metode pembelajaran yang diterapkan  

2) Variasi kegiatan pembelajaran untuk memenuhi berbagai 

intelegensi apakah mendukung berbagai cara belajar 

3. Keterlibatan anak  

1) Apakah anak aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar  

2) Interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

4. Dampak terhadap anak 

1) Apakah terlihat peningkatan minat belajar anak 

2) Interaksi antar siswa dalam prmbelajaran 

C. Dokumentasi 

1. Modul ajar 

2. Kurikulum 

3. Lembar penilaian perkembangan harian 

4. Foto lingkungan belajar dan foto kegiatan pembelajaran berbasis 

multiple intelegences 

5. Serta bahan atau media pembelajaran 
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Lampiran 3 Transkip Wawancara 

LAPORAN HASIL WAWANCARA  

PENGELOLAAN LINGKUNGAN BELAJAR 

BERWAWASAN MULTIPLE INTELEGENCES 

DI TK MUSLIMAT NU DIPONEGORO 45 BOBOSAN 

 

Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

Nama    : Inayaturrokhmah, S.Pd 

Hari/tgl : Selasa, 19 November 2024  

Waktu   : 10.00 – selesai 

Lokasi   : Ruang Tamu TK MNU Diponegoro 45 Bobosan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Ibu apa itu 

pengelolaan lingkungan 

belajar? Lalu apa itu multiple 

intelegences pada usia dini? 

 

Pengelolaan lingkungan kami untuk 

arah ke kurikulum merdeka sebagian 

sudah kami lakukan, dimana disitu ada 

aspek multiple intelegences yang kami 

kelola dilingkungan belajar kami 

contohnya logika matematika mereka 

belajar numerisasi. Di lingkungan 

belajar pun kami ciptakan ke arah 

kurikulum yang kami ciptakan yakni 

multiple intelegences namun dalam satu 

hari, 9 kecerdasan tersebut tidak 

mungkin kami lakukan, tapi butuh 

proses bagaimana lingkungan belajar 

disingkronkan dengan multiple 

intelegences. 

 

2. 

Menurut Ibu bagaimana 

kebijakan sekolah ini dalam 

mendukung pengembangan 

multiple intelegences siswa? 

 

Kebijakan disekolah kami yakni Kami 

memiliki kurikulum dari YPMNU yakni 

kurikulum berbasis multiple 

intelegences dan berkarakter aswaja an 

nahdiyah sesuai dengan ciri khas kami 

3. Bagaimana tahapan 

perencanaan lingkungan 

belajar yang mendukung 

peningkatan multiple 

intelegences yang dilakukan? 

 

Biasanya orang tua akan memberi tahu 

guru ketika deteksi awal, yakni 

berkomunikasi dengan wali murid 

bagiamana kebiasaan atau kesukaan 

anak dimana orangtua nantinya akan 

bercerita terkait anaknya contohnya 

anak saya suka menari bu, anak saya 

kuat hafalannya bu.  

Pada modul ajar pastinya disesuaikan 

dengan kurikulum yang ada, Namun 
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dalam proses pembelajarannya biasanya 

guru akan menyesuaikan dengan 

kondisi anak masing masing, modul aja 

dibuat 1 minggu sekali. 

Dalam merencanakan program sekolah 

juga kami mengundang komite sekolah, 

nantinya komite akan merieview 

kegiatan apa aja yang akan berjalan 

sehingga nanti jika ada yang kurang 

komite akan memberikan masukan 

4. Bagaimana tahapan  

pengorganisasiannya? 

 

Guru idealnya 1 guru 15 anak 

sedangkan dikelas kami ada sekitar 20 

an anak sehingga perlu 2 guru disetiap 

kelas untuk memaksimalkan proses 

pembelajaran, jadi bagaimana guru 

pendamping berinteraksi dengan anak 

agar anak dapat mengikuti 

pembelajaran dengan efektif contohnya 

bagaimana guru memberikan pemantik 

kepada anak untuk memecahkan 

masalah. 

 

Dalam menyelenggarakan kegiatan 

kami juga melibatkan orangtua mba 

agar mereka dapat membantu kami 

melancarkan kegiatan-kegiatan yang 

sudah direncanakan. Dipembelajaran 

luar ruangan pun sekolah kami ini 

strategis bisa bekerjasama dengan 

masyarakat unutk memakai lahan 

masyarakat seperti sawah, kebun, kolam 

yang ada disekitar sekolah kami.  

5. Bagaimana evaluasi dari 

pengelolaan lingkungan 

belajar disini? 

 

Evaluasi yang diberikan untuk guru 

yakni supervisi, pra observasi kami lihat 

persiapan modul ajar, observasi ketika 

proses pembelajaran dimana saya 

masuk ke setiap kelas, untuk pasca 

observasi saya komunikasi dengan 

setiap guru dengan memberikan 

pertanyaan kepada guru sudah sampai 

mana proses pembelajaran yang 

dilakukan, tujuannya pembelajaran 

sudah berapa persen, kendalanya apa. 

6. Apa tantangan sekolah 

dalam 

mengimplementasikan 

Kendala kami yakni bagaimana kami 

memang pantas menjadi paud terpadu, 

kami bersebelahan dengan ra dan tk 
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pengelolaan lingkungan 

belajar? 

 

sebelah sehingga bagaimana tantangan 

ini kami menjadi lebih semangat untuk 

memberikan pelayanan yang baik 

sehingga kami juga butuh sosok 

penggerak yang bisa membawa sekolah 

kami untuk bergerak lebih maju, 

bagaimana guru disini dapat lebih 

terbuka dengan perkembangan zaman 

yang ada, namun guru disini juga tetap 

saling melengkapi. Saya juga 

memberikan arahan dan mengirimkan 

guru disekolah kami untuk mengikuti 

pelatihan untuk meningkatkan 

kualifikasi pendidikannya, biasanya 

lebih menunjuk guru-guru yang masih 

muda. Sehingga tantangan saya yakni 

mendampingi para guru untuk sama 

sama maju karena perubahan terus 

berjalan, kebijakan juga dinamis 

sehingga harus mau keluar dari zona 

nyaman. 
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Hasil Wawancara Dengan Guru 

Nama    : Laila Nur Komariah, S.Pd. 

Hari/tgl : Selasa, 3 Desember 2024  

Waktu   : 11:00 - Selesai 

Kelas     : A 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Ibu apa itu 

pengelolaan lingkungan 

belajar? Lalu apa itu 

multiple intelegences pada 

usia dini? 

 

Pengelolaan lingkungan belajar itu mengatur 

lingkungan belajar sesuai dengan kebutuhan 

belajar anak,keinginan anak dan sesuai 

dengan gaya belajar anakyang bervariatif. 

Multiple intelegensi itu kecerdasan anak 

untuk menghasilkan sebuah karya  

2. Apa saja metode 

pembelajaran yang Ibu 

gunakan untuk 

mengakomodasi tipe - tipe 

kecerdasan yg berbeda? 

 

Metode yang digunakan tanya jawab seperti 

pertanyaan pemantik demonstrasi ketika 

menghasilkan suatu karya anak langsung 

menerapkannya, bermain peran dan lainnya. 

3. Bagaimana penilaian 

perkembangan multiple 

intelegences siswa? 

 

Penilaian disekolah kami yakni pembiasaan 

diantaranya dengan ceklis melihat 

keseharian anak, anekdot, hasil karya. 

4. Bagaimana tahapan 

perencanaan yang 

dilakukan? 

 

Perencanaan awal ada asessmen orangtua 

dan anak, melihat kemampuan, keinginan, 

kebutuhan, dan gaya belajar anak baru 

merencanakan kegiatan dan penilaian 

5. Bagaimana Ibu mengelola 

lingkungan belajar untuk 

mendukung kecerdasan 

siswa? 

Dalam mengelola lingkungan belajar, saya 

memebebaskan anak untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar mereka dengan tetap 

mengikuti kesepakatan antara guru dan 

anak. 

6. Apa tantangan yang 

dihadapi dan bagaimana 

mengatasinya? 

 

Untuk tahun sekarang menghadapi 

tantangan anak lambat berbicara dan 

menangkap pengetahuan dari guru, anak 

lebih aktif bergerak. 

7. Bagaimana ibu menjalin 

komunikasi dan 

kordinasi bersama 

orangtua murid?  

Ada grup WA disetiap kelas mba untuk 

komunikasi, baik komunikasi perkembangan 

anak ataupun arahan kegiatan yang 

membutuhkan partisipasi orangtua. 
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Hasil Wawancara Dengan Guru 

Nama    : Siti Wuryani, S.Pd. AUD. 

Hari/tgl : Kamis, 21 November 2024  

Waktu   : 12:00 - Selesai 

Kelas     : B1 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Ibu apa itu 

pengelolaan lingkungan 

belajar? Lalu apa itu 

multiple intelegences pada 

usia dini? 

 

Pengolaan lingkungan belajar adalah 

penataan lingkungan tempat yang akan 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran 

anak agar anak merasa nyaman dan aman 

dan dapat mengerti apa yang kita ajarkan.  

 

Multiple intelegences adalah perkembangan 

diberbagai bidang seperti visual spasial,  

kinestetik, logika matematika, naturalistik, 

musical, intra dan inter, serta spiritual 

2. Apa saja metode 

pembelajaran yang Ibu 

gunakan untuk 

mengakomodasi tipe - tipe 

kecerdasan yg berbeda? 

 

Metode tanya jawab, observasi, wawancara. 

3. Bagaimana penilaian 

perkembangan multiple 

intelegences siswa? 

 

Untuk Penilaian perkembangan anak kami 

ada ceklis yang merujuk pada multiple 

intelegences untuk menilai sesuai tingkat 

perkembangannya. Kemudian ada hasil 

karya ada pula anekdot yakni menilai 

dengan mengamati hal hal yang menonjol 

pada anak baik kelebihan maupun 

kekurangan 

4. Bagaimana tahapan 

perencanaan yang 

dilakukan? 

 

Kalo untuk anak di awal masuk, saya 

mengamati anak mba, tanya jawab atau 

bermain bersama. Kalo untuk 

pembelajarannya yang dilakukan dengan 

membuat konsep pembelajaran telebih 

dahulu dan memberikan materi dari yang 

termudah terlebih dahulu 

 

Kemudian untuk model pembelajarannya 

disini ada sudut mba, kami menata media 

ajar sesuai dengan ketegori sudutnya. 

5. Bagaimana Ibu mengelola 

lingkungan belajar untuk 

a. Visual Spasial cenderung anak 

mengetahui konsep bentuk secara 
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mendukung kecerdasan 

siswa? 

nyata, jadi bagaimana saya 

memberikan benda nyata seperti bola 

itu bulat bentuknya seperti 

lingkangan jadi mengunakan bahan 

bahan yang konkret yang ada di 

kelas seperti balok yang bulat seperti 

lingkaran.  

b. Kemudian Interpersonal sendiri 

sesama anak biasanya anak didalam 

kelas bermain bareng dengan 

memberikan penjelasan kepada anak 

misalnya katika ada benda baru 

dengan jumlah sedikit kita harus 

memberikan pengertian kepada anak 

agar bisa berbagi dengan temannya 

contohnya ketika bergantian bisa 

dengan pingsut.  

c. Intrapersonal misalnya saya 

menyediakan beberapa kegiatan 

kepada anak, kita memberikan 

kebebasan kepada anak untuk bebas 

memilih kegiatan yang mereka 

minati 

d. Logika matematika tentang nalar di 

akal kami menggunakan benda 

konkret contohnya jagung 1 dengan 

jagung 2 hasilnya angka 3 

e. Naturalitik, bagaimana anak bermain 

diluar lingkungan kelas, contohnya 

disawah disana anak akan kenal 

tanaman padi kenal belalang dan 

sebagainya 

f.  Linguistik hubungannya dengan 

bahasa nggih, kalau dikelas biasanya 

saya menggunakan tanya jawab 

untuk merangsang kemampuan anak 

g. Seni, kami menyediakan kegiatan 

yang berhubungan dengan seni 

misalnya menggambar, mewarnai, 

kolase biasanya anak anak dengan 

kemampuan seni yang baik itu 

telaten sekali perlahan lahan 

mengerjakan kegiatannya, namun 

ketika anak tidak terlalu tertarik 

dengan kegiatan kegiatan seni seperti 

finger painting kami juga tidak bisa 
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memaksanya karena itukan juga 

berdasarkan keinginan dan minat 

anak ya mba 

h. Kinetetik berhubungan dengan 

motorik kasar ya kami ada kegiatan 

senam setiap pagi dan dikelas 

sebelum pembelajaran saya 

memberikan latihan gerak jari untuk 

melemaskan otot otot motorik 

halusnya, kami juga ada 

ekstrakurikuler menari untuk 

mengembangkan kinestetik anak. 

i. Spiritual sendiri kami memiliki 

pembiasan hafalan surat dan mengaji 

Kami berusaha mengelola lingkungan 

belajar anak sedemikian rupa sehingga anak 

tertarik dalam setiap kegiatan yang 

diberikan dan memberikan variasi dalam 

menyeting kelas dan menggunakan media 

yang nyata dan menstimulasibanak untuk 

bisa memahami dan menyampaikan apa 

yang mereka ketahui dalam setiap 

pembelajaran. 

6. Apa tantangan yang 

dihadapi dan bagaimana 

mengatasinya? 

 

Tantangan yang kami hadapi adalah anak 

kadang ngobrol sendiri untuk mengatasi hal 

tersebut kami mengalihkan perhatian anak 

dengan sedikit permainan atau tepuk 

7. Bagaimana keterlibatan 

orang tua d TK ini bu? 

Ada POM mba disini, biasanya pengurusnya 

membantu guru mengadakan outing class 

terus perpisahan, selain itu orangtua dan 

guru punya grup WA, jadi kalo ada info 

membawa bahan untuk kegiatan bisa 

dibantu wali murid 
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Hasil Wawancara Dengan Guru 

Nama    : Tarsiti, S.Pd. 

Hari/tgl : Kamis, 21 November 2024  

Waktu   : 11:00 - Selesai 

Kelas     : B2 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Ibu apa itu 

pengelolaan lingkungan 

belajar? Lalu apa itu 

multiple intelegences pada 

usia dini? 

 

Pengelolaan lingkungan belajar menurut 

saya yakni usaha guru mengondisikan 

tempat belajar baik didalam maupun luar 

ruangan untuk mendukung proses belajar 

anak yang mendukung perkembangan yang 

lebih baik. Sedangkan multiple intelegences 

adalah kecerdasan anak yang banyak yang 

harus digali dan dikembangkan, walaupun 

pada dasarnya setiap anak memiliki 

kecerdasan tersendiri di 1 bidang. Dalam 

mengelola lingkungan belajar agar menarik 

anak, lingkungan ajarnya juga harus 

bernuansa anak-anak mba contohnya seperti 

memberikan gambar, dalam pemilihan 

warna dinding dan gambarnya juga memang 

guru yang merencanakan biar menarik, kami 

tinggal memberi arahan ke orang yang 

mengecat. 

2. Apa saja metode 

pembelajaran yang Ibu 

gunakan untuk 

mengakomodasi tipe - tipe 

kecerdasan yg berbeda? 

 

Metode pembelajaran yang kami lakukan 

ada bercerita, untuk tanya jawab, outing 

class, sosio drama, pemberian tugas, 

demonstrasi terkait hal hal baru agar dapat 

melihat perkembangan anak, bercakap cakap 

dengan anak, metode projek membuat 

sesuatu dengan anak 

3. Bagaimana penilaian 

perkembangan multiple 

intelegences siswa? 

 

Penilaian perkembangan multiple 

intelegences pada anak ini sudah banyak 

yang berkembang contohnya dalam hal 

bersosialisasi dan dalam hal menunjukan 

keberanian berpendapat, menjawab dengan 

percaya diri contohnya silahkan anak anak 

menggambar semampunya anak anak tidak 

ada yang tidak bagus, dengan memberikan 
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kebebasan kepada anak mereka akan lebih 

berkreasi dan percaya diri dalam hal ini juga 

tidak boleh di dikomentari berlebihan seperti 

menyalahkan namun tetap memberikan 

arahan dan tetap membiarkan anak 

melanjutkan kegiatannya sendiri 

4. Bagaimana tahapan 

perencanaan yang 

dilakukan? 

 

Perencanaan pembelajaran multiple 

intelegences yakni saya mencari bahan ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan anak, 

kemudian tujuan pembelajaran saya untuk 

apa kan kita juga perlu menentukan situasi 

anak itu seperti apa metode yang tepat itu 

apa sampai pada yang saya nilai itu apa saja. 

Untuk 1 minggu ini kami merencanakan 

modul ajar namun pada saat proses 

terkadang tidak sesuai dengan modul ajar 

namun tidak terlalu melenceng karena 

disesuaikan dengan kondisi proses 

pembelajaran pada hari tersebut contohnya 

jika bahan ajarnya tidak ada. Oleh karena itu 

modul ajar kami tulis tangan terlebuh dahulu 

dan jika sudah dilakukan baru kamu ketik. 

 

Dalam proses pembelajaran kami juga 

menggunakan beberapa Problem-Based 

Learning, Project-Based Learning, 

Discovery, kelompok dengan pengaman dan 

berbasis sudut, dalam pembelajaran 

berkelompok ini diharapkan anak dapat 

bekerjasama membuat karya dengan 

berbagai media yang ada sehingga dapat 

memberikan pengalaman menarik dan 

pengetahuan baru secara bersama-sama. 

Disudut ruangan juga kami tata untuk model 

pembelajaran berbasis sudut 

5. Bagaimana Ibu mengelola 

lingkungan belajar untuk 

mendukung kecerdasan 

siswa? 

a. Kinestetik berhubungan dengan 

motorik kasar seperti senam dipagi 

hari, untuk motorik kasar kami 

menyiapkan kegiatan 

menulis,meronce, meremas. 

b. visual spasial, lebih ke bentuk nggih 

misalnya kami memberikan 

gambaran nyata dulu seperti bentuk 

jam dinding itu namanya lingkaran, 

kemudian baru memberikan 

gambarnya, untuk penggunaan 
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media digital sendiri saya 

membutuhkan bantuan guru lain, 

karena saya tidak terlalu mengerti 

dan itu termasuk kendala saya.  

c. Numerisasi, memberikan konsep 

bilangan dengan jumlah nyata agar 

anak lebih paham  

d. Bahasa, saya lebih ke bercakap 

cakap membiarkan setiap anak 

berpendapat baru diberi kesimpulan, 

kemudian menyanyi untuk 

memfasihkan lafalnya, memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

bercerita apa yang didengar dilihat 

dan dialami, kemudian untuk sosio 

drama kami menyiapkan barang-

barang sederhana misalnya kami 

punya kostum pilot kemudian 

kostum mayoret bisa kamu gunakan 

sebagai kostum pramugari kemudian 

mengarahkan anak untuk memilih 

peran, kemudian sosio drama sebagai 

keluarga untuk interaksi antar teman 

e. Naturalistik, kalau untuk alam 

sekitar kalau bisa terjangkau kami 

diluar langsung karena diluar 

lingkungan sekolah banyak 

lingkungan yang bisa kami kunjungi, 

mengenalkan langsung kepada anak 

kalau tidak bisa baru memakai 

gambar/video tapi diusahakan harus 

ada alat peraga.  

f. Musik, contohnya seperti ketika 

mengikuti musik kami ajarkan 

menyanyi langsung dan juga kami 

ada ekstrakurikuler drumband sendiri 

g. Eksistensial atau spritual dengan 

bercakap cakap memberikan 

penjelasan mana saja yang ciptaan 

allah melalui ciptaannya seperti 

tumbuhan yang ada disekitar anak, 

dalam bercakap cakap ini anak akan 

banyak menggali pengetahuannya 

tentang penciptanya, contohnya 

meteor bu ciptaanya Allah. 
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h. Interpersonal bagai anak mengenali 

emosinya kita kenalkan juga dalam 

hadis contohnya hadis marah 

kemudian bagaimana ketika marah 

kami berikan penjelasan, kemudian 

mengembangkan percaya diri seperti 

salah satu siswa kami, tentunya saya 

harus bertanya dulu kepada orang tua 

kenapa anak tersebut tidak berani 

ketika disekolah, alhamdulillah 

sekarang sudah lebih meningkat rasa 

percayanya dia sudah mau bermain 

dengan temannya makannya saya 

juga menghimbau kepada anakanak 

untuk duduk dimana pun jangan pilih 

pilih harus duduk dengan 

i. Intrapersonal dalam Kegiatan 

kelompok saya biasakan untuk 

berteman dengan siapa saja agar 

kenal dengan setiap temannya, kalau 

baris seperti ketika upacara mereka 

harus berbaris dengan temannya 

yang berbeda kelas agar saling 

berinteraksi dan berbaur, dalam 

kegiatan kelompok juga anak akan 

belajar untuk tidak egois karena 

bergantian menggunakan bahan ajar 

yang ada dan bekerjasama dengan 

temannya  

6. Apa tantangan yang 

dihadapi dan bagaimana 

mengatasinya? 

 

Kendala saya sendiri ada beberapa sudut 

belajar di ruangan yang belum terpakai 

secara maksimal dalam kegiatan 

pembelajaran, hanya baru bisa 

menggunakan misalnya di sudut alam 

sekitar kami bisa mengadakan kegiatan 

disitu demgan berbagai bahan alam, jadi 

kami belum menggunakan semua sudut 

secara keseluruhan misalnya di sudut 

keagamaan kami mengajarkan kegiatan 

keagaaman belum disudut tersebut. Namun 

berbagai alat peraga sudah di kelompokan 

sesuai dengan sudutnya masing masing 

sehingga anak bisa mengambil alat 

permainan edukatif dan mengembalikannya 

ditempat yang semestinya.  
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Hasil Wawancara Dengan Komite Sekolah 

Nama    : Abu Dharin, M. Pd 

Hari/tgl : Kamis, 6 Desember 2024 

Waktu   : 13:00 - Selesai 

Lokasi   : UIN Profesor Kyai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pandangan 

bapak terkait pengelolaan 

lingkungan belajar multiple 

intelligences di TK Dipo 

45? 

Pandangan saya terkait pengelolaan 

lingkungan belajar berbasis multiple 

intelligences. Siswa dipandang sebagai 

manusia yang cerdas jadi semua siswa itu 

cerdas dengan bidangnya masing-masing 

maka dari itu sekolah harus bisa 

memfasilitasi adanya potensi kecerdasan 

yang berbeda-beda pak anak, maka dari itu 

tk ini mencoba untuk memfasilitasi segala 

yang dibutuhkan siswa diantaranya adalah 

menyiapkan ruangan atau pojok-pojok yang 

bisa digunakan untuk memfasilitasi 

kecerdasan siswa, kemudian juga sekolah 

harus bisa memberikan pelayanan yang 

diiperlukan siswa misalnya siswa yang 

memiliki kecerdasan religius maka sekolah 

menyediakan tempat ibadah, sehingga 

penyedian fasilitas itu diharapkan mampu 

mengakomodasi semua kecerdaan siswa. 

Kemudian selain difasilitasi anak juga 

diikutan lomba-lomba agar bisa digali lebih 

dalam potensinya. 

2. Bagaimana peran komite 

dalam pengelolaan 

lingkungan belajar di TK. 

Peran komite ini sebenernya adalah tangan 

kanan orangtua yang membantu pendidik 

agar tidak dipusingkan dengan. 

Diawal tahun pelajaran, sekolah akan 

mengundang komite untuk rapat kegiatan 

sekolah satu tahun ke depan, komite 

memiliki kebijakan dalam perencanaan 

anggaran, nantinya komite akan merieview 

kegiatan apa aja yang akan berjalan 

sehingga nanti jika ada yang kurang komite 

akan memberikan masukan dan siap 
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membantu misalnya menghimpun dana dari 

orangtua wali untuk membantu kegiatan 

sekolah. Salah satu kunci pokoknya yakni 

adanya komunikasi dan sinergi bersama 

antara komite,dewan guru, dan pengelola 

yayasan muslimat cabang banyumas jadi 

pengelola akan berkomunikasi dengan 

komite, nanti komite akan bekerjasama 

dengan pihak sekolah untuk memfasilitasi 

kegiatan kegiatan disekolah. Komite di tk 

dipo ada 7 orang ketua wakil 2, sekertaris 2 

anggotanya 3 

3. Bagaimana Anda 

melibatkan orang tua dan 

masyarakat dalam 

mendukung kegiatan yang 

merangsang multiple 

intelligences? 

Keterlibatan dengan orang tua dan 

masyarakat :  

Yaitu tadi ketika forum rapat, nanti akan 

disampaikan akan ada kegiatan ini itu 

dengan anggaran sekian, maka dari itu 

support dari orangtua sangat dibutuhkan, 

kalo masyarakat misalnya ada infaq 

ramadhan yang memberikan infaq kepada 

muslimat yang nantinya sebagian uang infaq 

di kelola untuk sekolah. Anggaran lewat 

masyarakat itu melalui organisasi baik 

secara berkala yang memberikan uang setiap 

bulannya  dan secara insendental yakni di 

waktu tertentu contohnya seperti infaq 

ramadan 

4. Bagaimana Anda 

mengevaluasi efektivitas 

lingkungan belajar dalam 

mendukung perkembangan 

multiple intelligences? 

Untuk evaluasi kegiatan yang diadakan tk 

dilakukan oleh pengelola, sedangkan komite 

hanya memberi masukan kepada pihak 

sekolah ketika rapat. 

5. Apa harapan Anda untuk 

pengembangan lingkungan 

belajar di PAUD ke 

depannya? 

Pendidikan di tk dipo bisa 

berkesinambungan, sudah ada tknya, juga 

ada lembaga sekolah selanjutnya yang 

bernafas sama, sehingga tidak hanya 

dikembangkan di tk saja potensinya namun 

juga dijenjang selanjutnya ditingkat sd/mi. 

Dan juga semoga bisa menjadi tk pembina 

bagi tk binaan muslimat NU di purwokerto 
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Hasil Wawancara Dengan Orangtua 

Nama    : Bunda Izzi 

Hari/tgl : Sabtu, 7 Desember 2024 

Waktu   : 10:30 - Selesai 

Lokasi   : Halaman TK MNU Diponegoro 45 Bobosan 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah pihak sekolah 

berusaha mencari tahu 

karakteristik, bakat dan 

minat anak ibu? 

Iya biasanya ditanyakan diawal mba oleh 

guru, guru bertanya ke orangtua dan 

berrinteraksi dengan anak yang mau daftar, 

kalau saya sendiri memberitahu guru 

keadaan dan kondisi anak saya, jadi harapan 

saya ketika saya cerita sama guru, guru jadi 

tahu seperti apa anak saya. 

2. Bagaimana perkembangan 

alfarizi bu dari awal 

sampai sekarang bu? 

Sebelumnya ananda Alfarizi jarang 

berkomunikasi dengan teman-temannya, 

banyak diam, kurang bersosialisasi juga. 

Semenjak masuk TK alhamdulillah ananda 

banyak perkembangan yang tadinya 

pendiam sekarang banyak berbicara dan 

mau berteman dengan teman-temannya. 

Kemudian yang tadinya tidur malem, 

semenjak sering diberi nasehat disekolah 

oleh guru dan teman-temannya skarang 

sudah mau bangun gasik dan berangkat 

gasik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxi 

Lampiran 4 Transkip Observasi 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 November 2024 

Pukul  : 08.00-10.30 

Lokasi   : Kelas B2 

Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.50, di mana guru sudah siap 

menyambut kedatangan anak-anak. Upacara bendera dimulai pada pukul 08.00, 

dengan anak-anak bergiliran menjadi petugas setiap minggu. Setelah upacara, anak-

anak kelas B1 berbaris dan membaca doa masuk sebelum mulai pelajaran. Bunda 

Siti memulai pembelajaran dengan doa bersama, doa harian, dan hafalan surat 

pendek. Materi hari itu adalah mengenal tanaman pohon pisang, dengan Bunda 

Tarsiti menjelaskan bagian-bagiannya dan kegunaannya. Anak-anak juga diajak 

untuk menyentuh pohon pisang, anak anak menemukan hal baru dalam mengenal 

pohon pisang yakni jantung pisang dan dilanjut melakukan aktivitas  seperti 

menggambar buah pisang dan mengecap menggunakan pelepah pohon pisang 

Sekitar pukul 09.30, anak-anak istirahat, mencuci tangan, dan makan bekal. 

Setelah itu, mereka bermain, baik di dalam maupun luar ruangan. Kegiatan ditutup 

dengan refleksi untuk mengevaluasi pemahaman anak-anak tentang materi dan 

aktivitas yang mereka sukai, diakhiri dengan doa pulang. Anak-anak dijemput oleh 

orang tua sekitar pukul 10.30. 
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Hari/Tanggal  : Senin, 18 November 2024 

Pukul : 08.00-10.30 

Lokasi  : Kelas A 

a. Hasil observasi pembelajaran dikelas A: 

Peneliti tiba di sekolah pukul 07.50, dan guru menyambut kedatangan 

anak-anak. Upacara bendera dimulai pukul 08.00, dengan anak-anak bergiliran 

menjadi petugas. Setelah itu, anak-anak kelas A membaca doa masuk, diikuti 

dengan stimulasi motorik kasar dan halus sebelum masuk kelas. Pembelajaran 

dimulai dengan doa bersama, doa harian, dan hafalan surat pendek. Bunda 

Laila kemudian memperkenalkan materi tentang sayuran dan mengajak anak-

anak berdiskusi. Sebelum melakukan kegiatan selalu diawali dengan slogan 

“Aku pasti bisa, aku harus bisa” untuk memberikan rasa percaya diri kepada 

anak bahwa anak bisa mengerjakan tugasnya tanpa harus dibantu. Setelah itu, 

anak-anak mewarnai gambar sayur dan proyek kolase dimulai dengan 

membuat bahan-bahan kolase buah dari tisu yang dibulatkan dan dilanjut untuk 

hari berikutnya. 

Sekitar pukul 09.30, anak-anak istirahat, makan bekal, dan bermain. 

Kegiatan dilanjutkan dengan refleksi untuk mengevaluasi pemahaman anak-

anak, diakhiri dengan doa pulang. Anak-anak dijemput orang tua sekitar pukul 

10.30. 

b. Hasil observasi penataan indoor yang dilakukan di TK Muslimat NU 

Diponegoro 45 Bobosan: 

Ruangan kelas di PAUD ini memiliki ukuran yang cukup luas. Terdapat 

area yang cukup untuk bergerak bebas dan berkelompok. Ruangan dilengkapi 

dengan rak-rak penyimpanan yang rapi dan mudah diakses oleh anak-anak. 

Rak-rak tersebut digunakan untuk menyimpan perlengkapan belajar yang 

sudah diberi label nama anak, seperti buku, alat tulis, dan bahan-bahan 

pembelajaran lainnya. Penataan meja dan kursi di kelas dibagi menjadi tiga 
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kelompok dimana 1 meja berukuran panjang berisi sekitar 5 anak. kemudian 

meja dan kursi tersebut ditata seperti huruf U dimana guru basanya berada di 

tengah tengah ketika menjelaskan materi.Ukuran meja dan kursi sesuai dengan 

tinggi badan anak-anak.  

Ruangan kelas diatur dengan dengan sudut-sudut pembelajaran yang 

berbeda. Seperti, sudut pembangunan disediakan berbagai bahan seperti balok 

kayu, LEGO, atau bahan daur ulang, serta ada gambar atau model bangunan, 

seperti rumah, jembatan, atau gedung. Sudut keagamaan disediakn alat peraga 

seperti gambar, puzzle hijaiyah, iqro atau hal hal yang berkaitan dengan 

simbol-simbol keagamaan, tempat ibadah, atau tokoh-tokoh penting dalam 

agama. Sudut kebudayaan, sudut ini menyediakan alat musik tradisional, 

boneka pakaian adat, atau kerajinan tangan yang mencerminkan kebudayaan 

lokal. Sudut alam sekitar disediakan bahan-bahan alami seperti batu, daun, 

bunga, dan tanah untuk eksplorasi. Sudut keluarga, media ajar yang dapat 

digunakan di sudut ini antara lain peralatan rumah tangga, miniatur rumah, alat 

peraga anggota keluarga. Sudut pojok baca disediakan karpet untuk anak anak 

duduk sambil membaca buku 

Pencahayaan di ruang kelas cukup baik, dengan adanya ventilasi yang 

memadai di setiap sisi ruangan. Sinar matahari yang masuk melalui jendela 

memberikan pencahayaan alami yang cukup terang di siang hari. Selain itu, 

lampu ruangan dipastikan berfungsi dengan baik. Dinding kelas dihiasi dengan 

berbagai poster edukatif yang menarik, seperti gambar-gambar binatang, 

tumbuhan, dan angka. Warna dinding yang digunakan cenderung cerah dan 

hangat, seperti kuning muda, biru, orange dan hijau. 

c. Hasil penelitian penataan lingkungan outdoor di TK MNU Diponegoro 45 

Bobosan:  

 TK Muslimat NU Diponegoro 45 Bobosan memiliki halaman seluas 

840 m2 ini cukup luas dan terbuka, memungkinkan anak-anak untuk bergerak 

leluasa. Dilengkapi ayunan, undar mangkuk, undar paying, seluncuran, bola 

dunia, jembatan goyang, jungkitan dan tangga majemuk, kendang macan, 

hamster dll.  Penataan mainan ini dilakukan secara berpencar dan mudah 
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dijangkau oleh anak. Pada area depan sekolah terdapat pagar yang mengitari 

sekolah, pagar tersebut digunakan untuk keamanan dikarenakan terdapat lalu 

lintas jalan raya didepan sekolah sehingga guru selalu mengunci gerbang pagar 

tersebut ketika jam pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan prinsip keamanan 

peserta didik.  

 Dinding-dinding pada sekolah tersebut diberi gambar 99 asmaul 

husna dan huruf hijaiyah. Dibagian depan kelas tersedia rak sepatu memanjang 

untuk tempat anak-anak menaruh sepatunya, selain itu terdapat gantungan tas 

didepan ruang kelas yang dibedakan antara gantungan tas perempuan dan laki-

laki. Baik indoor maupun outdoor selalu diga kebersihannya setiap harinya 

oleh penjaga sekolah.  
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Hari/Tanggal  : Selasa, 19 November 2024 

Pukul : 08.00-10.30 

Lokasi  : kelas B1 

Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.50, di mana guru sudah menyambut 

kedatangan anak-anak dan menyiapkan sound system untuk senam pagi. Pada pukul 

08.00, anak-anak melakukan senam bersama di halaman sekolah untuk melatih 

kecerdasan kinestetik. Setelah senam, mereka masuk ke kelas, dimulai dengan doa 

bersama, doa harian, dan hafalan surat pendek. 

Kemudian, Bunda Wuri menyediakan permainan dengan bola warna-warni, 

di mana anak-anak melompat cepat untuk mengambil bola dan boneka. 

Selanjutnya, Bunda Wuri memberi gambaran tentang pembelajaran mengenai 

sayuran. Kemudian dipandu oleh Bu Sita selaku guru pendamping untuk 

mendampingi aanak-anak. Setelah itu, anak-anak diberi instruksi untuk 

membereskan alat. Ketika kegiatan pembelajaran berjalan, kepala sekolah masuk 

kedalam ruangan untuk melihat pembelajaran dan berinteraksi dengan peserta didik 

untuk melihat perkembangan peserta didik secara langsung. 

Pada pukul 09.30, anak-anak istirahat, makan bekal, dan bermain. Setelah 

istirahat, dilanjutkan dengan refleksi untuk melihat pemahaman anak-anak terhadap 

materi dan kegiatan yang disukai. Setelah refleksi, doa pulang dilakukan bersama-

sama. Sebelum pulang, guru memberi pertanyaan numerasi, dan anak-anak yang 

bisa menjawab diperbolehkan keluar terlebih dahulu. Anak-anak kemudian 

dijemput pada pukul 10.30. 
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Hari/Tanggal  : Rabu, 20 November 2024 

Pukul : 08.00-10.30 

Lokasi  : kelas B2 

Di kelas B2, Sebelum pembelajaran, anak-anak melakukan senam sehat di 

luar ruangan, lalu memulai pembelajaran di dalam kelas. Kegiatan di kelas B2 lebih 

tinggi tingkatannya, karena anak-anak sebagian besar sudah siap untuk jenjang 

sekolah dasar. Pembelajaran dimulai dengan doa dan hafalan, sesuai dengan ciri 

khas sekolah. Bunda Siti mengajarkan tentang tanaman bunga, dengan 

menunjukkan bunga asli dan palsu. Anak-anak dibagi dalam kelompok untuk 

membuat bunga dan menyusunnya di vas bunga, dan sangat antusias mengikuti 

kegiatan ini. Selain itu, mereka juga mengaji di mushola dan menari secara 

bergantian. 

Setelah kegiatan selesai, anak-anak beristirahat dan melakukan refleksi 

untuk mengevaluasi pemahaman mereka tentang materi. Sebelum pulang, guru 

memberikan pertanyaan numerasi, dan anak-anak yang bisa menjawab dipersilakan 

keluar lebih dulu. Sekitar pukul 10.30, anak-anak dijemput oleh orang tua. 
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Hari/Tanggal  : Kamis, 21 November 2024 

Pukul : 08.00-10.30 

Lokasi  : kelas B2 

Pada hari tersebut, Bunda Siti dan Bunda Eka menyiapkan sound system 

untuk kegiatan bernyanyi menggunakan instrumen musik. Sebelum bernyanyi, 

Bunda Siti mengajak anak-anak berpikir tentang cara merawat tanaman tomat 

contohnya seperti, “bagaimana agar tanaman tomat tidak layu?”. Setelah berdiskusi 

memecahkan masalah dilanjut dengan anak-anak bernyanyi dua lagu berjudul 

"Tomat" dan "Kebunku." 

Bunda Siti kemudian membagi anak-anak menjadi tiga kelompok untuk 

membuat taman bunga di sudut alam sekitar setelah selesai anak-anak melanjutkan 

kegiatan pengaman bersaman Bunda Eka. Mereka bebas menggunakan bahan yang 

disediakan dan bekerja sama dengan baik. Kegiatan hari itu melibatkan berbagai 

aktivitas, seperti membuat taman bunga, membentuk bunga dengan bentuk 

geometri, dan bernyanyi di depan teman-teman. Beberapa anak yang kurang 

percaya diri tetap didorong untuk tampil.  

Setelah kegiatan selesai, anak-anak beristirahat dan melakukan refleksi 

untuk mengevaluasi pemahaman mereka. Sebelum pulang, guru memberikan 

pertanyaan tentang numerasi, dan anak-anak yang bisa menjawab dipersilakan 

pulang lebih dulu. Anak-anak dijemput orang tua sekitar pukul 10.30. 
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Lampiran 5 Transkip Dokumentasi 

A. Hasil dokumentasi  

1. Kurikulum TK MNU Diponegoro 45 Bobosan ( 18 November 2024) 

 

2. Lingkungan belajar Indoor( 18 November 2024) 

 

3. Setting Sudut ( 18 November 2024) 
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4. Lingkungan belajar outdoor (18 November 2024) 

 

 

5. Kegiatan Pembelajaran 

a. Dokumentasi tanggal 11 November 2024 
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b. Dokumentasi tanggal 18 November 2024 

 

 

b. Dokumentasi tanggal 19 November 2024 
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C. Modul Ajar dokumentasi pada tanggal 25 November 2024 

1. Modul ajar kelas A 
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2. Modul ajar kelas B1 
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3. Modul Ajar kelas B2 

6) Minggu ke 15 
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D. Hasil Dokumentasi 7 Desember 2024 

1. Penilaian Anekdot 

a. Kelas A 
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c. Kelas B2 

 
2. Hasil Karya 
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3. Foto Berseri 
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4. Penilaian Ceklis 

 
a. Penilaian ceklis kelas B2 pata tanggal 11 November 2024 

 
 



 

xlv 

 

b. Penilaian ceklis kelas A 18 November 2024 
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d. Penilaian ceklis kelas B2 20 dan 21 November 2024 
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Lampiran 7  Surat Riset individu 
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Lampiran 10 Keterangan Rekomendasi Munaqosyah 

 

 

 

 



 

lii 
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Lampiran 19 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 
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2. SD Negeri Karanganyar 04 
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4. SMA Negeri 01 Sidareja 
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